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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat 
dan karunia-Nya akhirnya Loka POM di Tanjungpinang dapat menyelesaikan 
laporan dan rangkaian tugas dan kegiatan pengawasan obat dan makanan di 
wilayah pengawasan di Kota Tanjungpinang untuk tahun anggaran 2025 dalam 
sebuah Laporan Tahunan. 
 
Laporan Tahunan 2025 ini memuat hasil pelaksanaan pengawasan Obat dan 
Makanan yang telah dilakukan sepanjang tahun 2025, yang meliputi pengawasan 
pre-market melalui evaluasi dokumen dan pemeriksaan sarana dalam rangka 
pemberian rekomendasi Cara Produksi atau Distribusi yang Baik. Selain itu, 

pengawasan post-market melalui kegiatan cara pengambilan sampel dan untuk 
dilakukan pengujian laboratorium produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi 
sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan serta penyidikan kasus tindak 
pidana di bidang Obat dan Makanan.  
 
Seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang tahun 
2025 baik yang didanai DIPA maupun non DIPA, telah dirangkum dalam Laporan 
Tahunan 2025 Loka POM di Kota Tanjungpinang. 
 
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Tahunan 2025 Loka POM 
di Kota Tanjungpinang ini masih banyak terdapat kekurangan, untuk itu kritik dan 
saran guna perbaikan kedepannya sangat kami perlukan. 
 
Akhir kata, penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua 
pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun materiil dalam 
merampungkan Laporan Tahunan Loka POM di Kota Tanjungpinang dengan lancar 
dan tepat pada waktunya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan 
bimbingan kepada kita semua dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
sehingga dapat terlaksana dengan baik, dan semoga Laporan Tahunan Loka POM di 
Kota Tanjungpinang Tahun 2025 bisa memberikan manfaat bagi semua pihak. 

 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Tanjungpinang, 1 Maret 2026 
 
Tim Penyusun 
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SAMBUTAN 

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan 
di Kota Tanjungpinang 
 
Segala puji bagi Allah SWT yang dengan rahmat-Nya Loka POM di Kota 
Tanjungpinang dapat melaksanakan tugas dan fungsi di wilayah kerja Kota 
Tanjungpinang untuk Tahun Anggaran 2026. Kegiatan dan capaian melalui kerja 
keras dan dedikasi seluruh pegawai yang dituangkan dalam Laporan Tahunan 2025 
Loka POM di Kota Tanjungpinang. 
 
Kota Tanjungpinang memiliki lokasi strategis karena berbatasan langsung dengan 
negara tetangga Singapura dan Malaysia. Kondisi ini menuntut peran yang besar 
dalam pengawasan obat dan makanan yang tidak bisa dilakukan hanya oleh Loka 
POM di Kota Tanjungpinang sendiri, namun juga melibatkan instansi pemerintah 

lainnya, pelaku Usaha serta peran aktif masyarakat. Sumber daya manusia yang 
profesional dan berintegritas serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai 
menjadi salah satu kunci penting keberhasilan fungsi pengawasan. 
 
Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan pengawasan pre-market sebelum 
produk diberi izin dan dapat diedarkan, hingga pengawasan post market dimana 
produk sudah beredar di masyarakat. Pengawasan Pre-market dilakukan melalui 
evaluasi dokumen dan pemeriksaan sarana dalam rangka pemberian rekomendasi 
Cara Produksi atau Distribusi yang Baik. Pengawasan post-market berupa 
pemeriksaan sarana produksi dan  sarana distribusi Obat dan Makanan, 
pengambilan sampel (sampling) untuk diuji serta pengawasan label dan iklan, dan 
penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan. Loka POM di Kota 
Tanjungpinang juga melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) diberikan 
kepada masyarakat agar mampu melindungi dirinya sendiri melalui Sosialisasi, 
pameran, seminar, kunjungan ke sekolah dan pasar yang disertai dengan 
operasional mobil laboratorium keliling, dan Unit Layanan Pengaduan Konsumen. 
 
Selama tahun 2025 Loka POM di Kota Tanjungpinang mendapat dukungan yang 
sangat baik dari stakeholder termasuk Instansi Pemerintah lain dan Pemerintah 
Daerah melalui Dinas-Dinas terkait. Semoga kerjasama yang baik dapat menjadi 

lebih erat dimasa mendatang. 
 
Saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu Loka POM 
di Kota Tanjungpinang dalam pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan di 
Kota Tanjungpinang. Apresiasi yang besar bagi seluruh pengawai yang sangat luar 
biasa dengan segala keterbatasan yang dimiliki. Semoga Allah SWT. selalu 
melindungi dan merahmati kita semua dalam menjalankan tugas. 
 

Tanjungpinang, 1 Maret 2026 
Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan  
Di Kota Tanjungpinang 

 
 

 
 

Irdiansyah, S.H. 
 



 

 

iv 

 

DAFTAR ISI 

Hal. 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ii 

SAMBUTAN ................................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................ iv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ v 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... vi 

BAB I PENDAHULUAN................................................................................... 1 

1. Gambaran Umum Institusi.......................................................................................... 1 

2. Tugas Pokok dan Fungsi .............................................................................................. 2 

3. Visi dan Misi .................................................................................................................... 3 

4. Budaya Organisasi ......................................................................................................... 4 

5. Kegiatan Utama .............................................................................................................. 5 

BAB II KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN .................................................. 8 

1. Lingkungan Eksternal................................................................................................... 8 

2. Lingkungan Internal .................................................................................................... 11 

BAB III HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN .................... 16 

a. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat ................................... 16 

9.    Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan ................... 23 

10.  Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen ................................................................ 23 

BAB IV MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN .............................................. 26 

1. Masalah .......................................................................................................................... 26 

2. Kesimpulan .................................................................................................................... 27 

3. Saran ............................................................................................................................... 28 

LAMPIRAN ................................................................................................. 29 

 

  



 

 

v 

 

DAFTAR GAMBAR 

Hal. 

Gambar 1 Struktur Organisasi Loka POM 2 

Gambar 2 Peta Provinsi Kepulauan Riau 7 

Gambar 3 Peta Kota Tanjungpinang 8 

Gambar 4 
Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan 
Pelayanan Kefarmasian Tahun 2025 

13 

Gambar 5 Hasil Pemeriksaan Apotek Tahun 2025 14 

Gambar 6 Hasil Pemeriksaan Toko Obat Tahun 2025 15 

Gambar 7 Hasil Pemeriksaan Klinik Tahun 2025 16 

Gambar 8 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Tahun 2025 
17 

Gambar 9 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Tahun 
2025 

19 

Gambar 10 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Tahun 

2025 
21 

Gambar 11 Hasil Pemantauan Iklan Tahun 2025 22 

Gambar 12 Hasil Pemantauan Label/Penandaan Tahun 2025 23 

Gambar 13 Grafik Pengaduan Konsumen Berdasar Jenis Komoditi 24 

Gambar 14 Grafik Konsumen Berdasar Profesi Penanya 25 

 



 

 

vi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hal. 

Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan 

Makanan 

34 

Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan 

Makanan 

35 

Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan 

Makanan dengan Rapid Test Kit 

36 

Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai 

Regionalisasi Laboratorium  

37 

Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai 

Regionalisasi Laboratorium  

38 

Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 39 

Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut 

Parameter Uji 

40 

Tabel 2C 
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut 

Parameter Uji 

41 

Tabel 2D 
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan 

Menurut Parameter Uji 

42 

Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter 

Uji 

43 

Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter 

Uji 

44 

Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut 

Parameter Uji 

46 

Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel 

Obat Bahan Alam 

51 

Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam 

Sampel Kosmetik 

52 

Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam 

Sampel Pangan 

53 

Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 54 

Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 

Bahan Alam 

57 



 

 

vii 

 

Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 

Kuasi 

58 

Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen 

Kesehatan 

59 

Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 60 

Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan 63 

Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 65 

Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 66 

Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Bahan Alam 

67 

Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi 

Suplemen Kesehatan 

69 

Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi 

Kosmetik 

71 

Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 72 

Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat 

dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

73 

Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan 

Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

76 

Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan 78 

Tabel 8A Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi 

Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi 

yang Dilaksanakan 

79 

Tabel 8B Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan   

80 

Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi 

dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 

81 

Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan 

Makanan 

83 

Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan 

Farmasi dan Makanan 

85 

Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan 

Makanan 

86 

Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam 

Peredaran Obat dan Makanan yang 

87 



 

 

viii 

 

Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi 

Takedown 

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang Ditindaklanjuti  

88 

Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 89 

Tabel 14 Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan 90 

Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE) 

91 

Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) Langsung ke Masyarakat 

93 

Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) Media Sosial 

97 

Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) Media Lain selain Media Sosial 

104 

Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan 

Makanan 

107 

Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi 

Obat dan Makanan 

108 

Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

109 

Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 110 

Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam 

Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

111 

Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan 

Penyebab Keracunan 

113 

Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan 

Kelompok Usia 

114 

Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan 115 

Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan 

Pangan (KLB KP) 

116 

Tabel 20 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

 

117 

Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) 

118 

Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

119 



 

 

ix 

 

Tabel 21C Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan 

Keamanan Pangan 

120 

Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas 

121 

Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan 

Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis 
Komunitas 

125 

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM 
Obat Bahan Alam 

127 

Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi 

Kosmetik yang Baik (CPKB) Bagi UMKM 
Kosmetik 

128 

Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK 
Pangan Olahan 

129 

Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan 136 

Tabel 25 Jumlah Penduduk 137 

Tabel 26 Sarana dan Prasarana 138 

Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) 139 

Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit 

Kerja 

140 

Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 141 

Tabel 30 Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi 142 

Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan 
Laboratorium Kimia 

143 

Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan 

Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler 
dan Sterilitas 

149 

Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi 158 

Tabel 33A Kerja Sama 159 

Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 160 

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa 161 

Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran 162 

Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP 162 

Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan 

Manajemen 

163 

Tabel 38  Data Produk Obat dan Makanan Beredar 163 

   



 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

1. Gambaran Umum Institusi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 
tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan 
adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang menyelenggarakan urusan 
pemerintah di bidang pengawasan obat dan makanan. Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden melalui 
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang Kesehatan. 

Upaya pelaksanaan terhadap Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 
tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan berdasarkan surat persetujuan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 
B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 hal Penataan Unit Pelaksana Teknis 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan telah 
menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan 
yaitu melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan 
Pengawas Obat dan Makanan. Peraturan tersebut kemudian telah mengalami 
perubahan melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 
2026 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 
selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang 
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang 
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Klasifikasi UPT BPOM adalah 
pengelompokan organisasi UPT BPOM yang mempunyai tugas dan fungsi sejenis 
berdasarkan perbedaan tingkatan organisasi (eselon) yang dinilai berdasarkan 
beban kerja. Klasifikasi UPT BPOM terdiri atas: 

 
1. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai 

Besar POM; 
2. Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; dan 
3. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM. 

 
Jumlah UPT BPOM terdiri atas: 
a. 26 (dua puluh tiga) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan; 
b. 37 (tiga puluh) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan 
c. 20 (dua puluh tiga) Loka Pengawas Obat dan Makanan. 
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Loka POM di Kota Tanjungpinang terletak di Kota Tanjungpinang, Provinsi 
Kepulauan Riau dengan wilayah kerja Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan. 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam pelaksanaan tugasnya berkoordinasi 
dengan Balai POM di Batam sebagai Balai Koordinator. Struktur organisasi Loka 
POM terdiri atas: 
a. Kepala; dan 
b. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Tugas Pokok 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 
2026 tentang Perubahan kedua atas peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, UPT BPOM 
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang 
pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

b. Fungsi 
Secara khusus disebutkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 1 Tahun 2026 tentang Perubahan kedua atas peraturan 
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat 
dan Makanan, menyelenggarakan fungsi: menyusun rencana, program, dan 
anggaran di bidang obat dan makanan; melaksanakan pemeriksaaan fasilitas 
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas 
pelayanan kefarmasian; melaksanakan sertifikasi produk dan fasilitas 
produksi dan distribusi obat dan makanan; melaksanakan contoh sampling 
obat dan makanan; melaksanakan pemantauan label dan iklan obat dan 
makanan; melaksanakan pengujian rutin Obat dan Makanan; melaksanakan 

pengujian obat dan makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; 
melaksanakan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 
ketentuan; melaksanakan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui 
siber; pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

 

Kepala Loka POM 

Kelompok Jabatan Fungsional 
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masyarakat; melaksanakan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 
Makanan; melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan, melaksanakan urusan tata usaha dan rumah 
tangga; dan melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
 

3. Visi dan Misi 

a. Visi Badan POM 

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan 
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan Sejahtera Bersama 
Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” 
 

b. Misi Badan POM 

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi yang 

akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM 
disusun dengan memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8 (delapan) misi 
Presiden yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan 
pada gambar berikut: 

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia 
(HAM). 

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong 
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi 
kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru. 

3. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong 
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan 
pengembangan infrastruktur. 

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, 
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta 
penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas. 

5. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai 
tambah di dalam negeri. 

6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan 
pemberantasan kemiskinan. 

7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat 
pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba. 

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, 
alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk 
mencapai masyarakat yang adil dan Makmur. 

BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu “Memperkuat 
Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, 
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran 

perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang 
disabilitas”, namun demikian BPOM juga mendukung pada Asta Cita lainnya 
yaitu Asta Cita 2, 3, 5, 6 dan 8. Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan 
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misi BPOM untuk mencapai visi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai 
berikut:  

a) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat. Misi ini 
menekankan pentingnya pengawasan yang menyeluruh terhadap 
peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan demi menjamin keamanan 
dan mutu produk yang beredar di masyarakat. BPOM tidak bekerja 
sendiri, melainkan mengedepankan kolaborasi antara pemerintah, pelaku 
usaha, dan masyarakat. Dengan kerja sama ini, pengawasan menjadi 
lebih efektif dan terintegrasi, serta penindakan terhadap pelanggaran atau 
kejahatan di sektor ini dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat 
sasaran. Sinergi semua pihak menjadi kunci dalam menciptakan sistem 
pengawasan yang kuat dan terpercaya.  

b) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur 
ekonomi yang produktif dan berdaya saing. BPOM berkomitmen untuk 
tidak hanya menjadi lembaga pengawas, tetapi juga mitra strategis dalam 
pengembangan industri. Misi ini mencerminkan peran aktif BPOM dalam 
mendorong pertumbuhan dunia usaha, termasuk pelaku UMKM, dengan 
memberikan bimbingan serta akses informasi yang transparan. Dengan 
dukungan ini, pelaku usaha dapat lebih mudah memenuhi standar mutu 
dan keamanan produk, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya 
struktur ekonomi nasional yang lebih kokoh, produktif, dan kompetitif di 
pasar global.  

c) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh 
pemangku kepentingan.92 Masyarakat memiliki peran penting dalam 
menjaga keamanan produk yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh karena itu, 
BPOM menjalankan misi ini dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan. Melalui kemitraan 
dengan berbagai pemangku kepentingan, BPOM berupaya menciptakan 
ekosistem yang mendukung edukasi dan pemberdayaan masyarakat 

secara berkelanjutan. Masyarakat yang paham akan mampu menjadi 
konsumen yang cerdas sekaligus pengawas sosial yang kritis.  

d) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan. 

 
4. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati 
dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-
nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat 
bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya. 

Profesional 
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 
komitmen yang tinggi. 
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Integritas 
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur dan keyakinan. 

Kredibilitas 
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

Kerjasama Tim 
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

Inovatif 
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

Responsif/Cepat Tanggap 
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

5. Kegiatan Utama 

Tugas pokok dan fungsi Loka POM di Kota Tanjungpinang, mengacu pada program-
program Badan POM yang ditetapkan sesuai RPJMN periode 2025-2029 yaitu 
program utama (teknis) dan program pendukung (generik).  

Dalam rangka mencapai sasaran strategis BPOM periode 2025-2029, beberapa 
arah kebijakan utama telah dirumuskan untuk memperkuat pengawasan serta 

meningkatkan keamanan produk di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan 
sebagai berikut: 

1. Penguatan pengawasan pre-post market Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
dengan mendorong inovasi untuk mengawal farmakovigilans, perluasan 
cakupan pengawasan termasuk produk dan sarana yang tidak berizin serta 
Program MBG: Untuk mengantisipasi ancaman keamanan di bidang sediaan 
farmasi dan pangan olahan, BPOM mendorong inovasi dan menerapkan 
teknologi terbaru dalam pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan 
olahan dari produksi hingga konsumsi, memastikan standar yang ditetapkan 
terpenuhi. Selain itu, arah pengawasan ke depan akan dititikberatkan pada 
penguatan farmakovigilans dan perluasan cakupan pengawasan produk dan 
sarana, termasuk produk pada sarana yang tidak berizin. Perluasan cakupan 

pengawasan BPOM pada Program MBG merupakan wujud dukungan dalam 
pencapaian tujuan program strategis tersebut yaitu pemenuhan gizi dan 
peningkatan kesehatan kelompok sasaran (ibu hamil, ibu menyusui, balita dan 
anak sekolah). Tujuan ini hanya dapat tercapai jika terdapat di dalamnya 
penjaminan aspek keamanan pangan sebagai fondasi awal dalam tercapainya 
asupan gizi yang baik. Pengawalan aspek keamanan pangan akan efektif 
apabila dilaksanakan secara komprehensif dari hulu ke hilir di sepanjang 
rantai produksi dan distribusi. Periode waktu yang relatif pendek antara 101 
produksi dan konsumsi, semakin menggarisbawahi bahwa penjaminan 
keamanan pangan tidak bisa didasarkan pada pengujian produk semata, 
namun harus dititikberatkan pada pentingnya pencegahan proaktif terhadap 
bahaya pangan. Upaya pencegahan ini dilakukan dengan cara pemastian 
penerapan Cara Produksi Pangan Siap Saji yang Baik serta penguatan 

kapasitas/kompetensi sumber daya manusia penanggung jawab dan penjamah 
pangan MBG. 
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2. Penguatan penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan 
mengedepankan pencegahan/deteksi kejahatan pada peredaran Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan secara online dan offline: Dengan mengedepankan 
pencegahan dan deteksi kejahatan pada peredaran sediaan farmasi dan 
pangan olahan, BPOM meningkatkan kesiapsiagaan dan kapasitas respons 
terhadap tindak pidana di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan, baik 
online maupun offline. 
 

3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan pelaku usaha dengan 
dukungan yang kuat terhadap UMKM: BPOM fokus pada peningkatan 
regulatory assistance untuk memperkuat dukungan terhadap industri sediaan 
farmasi dan pangan olahan. Langkah ini bertujuan mempercepat hilirisasi 
produk melalui reliance serta mendorong pengembangan produk-produk 
inovatif dengan memberikan bimbingan dan pendampingan yang intensif 
kepada pelaku usaha. Dalam implementasinya, BPOM mengedepankan 

keberpihakan pada UMKM untuk memberikan kemudahan dalam memenuhi 
standar regulasi, memperkuat daya saing, dan memperluas akses pasar. 
 

4. Peningkatan kesadaran serta partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Edukasi dan pemberdayaan masyarakat 
menjadi fokus utama untuk mewujudkan keikutsertaan publik dalam 
pengawasan produk, meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengonsumsi 
produk yang aman dan bermutu termasuk perilaku membaca label gizi pangan 
olahan. 
 

5. Peningkatan kolaborasi dan sinergi dengan pemangku kepentingan dalam dan 
luar negeri di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: BPOM 
memperkuat kolaborasi dengan lembaga terkait, baik di tingkat nasional 
maupun internasional, untuk menyatukan upaya dalam pengawasan produk, 
menciptakan sinergi dan efektivitas yang lebih besar untuk meningkatkan 
kapabilitas BPOM dan kepercayaan tingkat globalterhadap upaya penjaminan 
mutu dan keamanan yang dilakukan BPOM. 
 

6. Peningkatan kapasitas SDM, kualitas pengujian laboratorium, analisis 
kebijakan, dan transformasi digital dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan: BPOM berinvestasi dalam peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia dan infrastruktur teknologi, memastikan bahwa lembaga ini terus 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 

7. Penguatan dukungan manajemen di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan serta peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik 
berbasis elektronik:  BPOM memperkuat struktur manajemen untuk 
mendukung fungsi pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan, 
memastikan proses yang efisien, transparan, dan bertanggung jawab. 

Arah kebijakan ini dirancang untuk mendukung BPOM dalam menghadapi 

tantangan masa kini dan masa depan, serta mewujudkan mandatnya sebagai 

lembaga yang menjamin keamanan produk sediaan farmasi dan pangan olahan 

demi kesehatan masyarakat. 

Strategi Pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan 2025-2029 untuk 

melaksanakan arah kebijakan tersebut antara lain: 
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1. Penguatan pengawasan premarket dan post market sediaan farmasi dan 
pangan olahan termasuk Program Makan Bergizi Gratis yang komprehensif 

berbasis risiko termasuk regulasi, penguatan farmakovigilans, perluasan 
cakupan pengawasan produk dan sarana, termasuk yang tidak berizin dan 
optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT 

2. Memperkuat fungsi cegah tangkal, siber, intelijen, dan penyidikan kejahatan di 
bidang sediaan farmasi dan pangan olahan secara proaktif dan 
mengedepankan kerjasama lintas sektor. 

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan 
inovasi untuk mendorong daya saing. 

4. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran 
serta masyarakat dalam pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan. 

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional. 
6. Penguatan pengelolaan SDM dan sarana prasarana, peningkatan kualitas 

pengujian laboratorium, pemanfaatan TIK yang modern, serta penguatan 

kajian kebijakan berbasis data. 
7. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan 

kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik serta 
peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran. 
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BAB II 
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

1. Lingkungan Eksternal 

Wilayah pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang meliputi Kota Tanjunginang 
dan Kabupaten Bintan, yang mana kedua wilayah berada di Pulau Bintan. Luas 
wilayah Pulau Bintan adalah 88.039 Km2. Luas wilayah Kota Tanjungpinang 
sekitar 239,5 Km2 dan sebagiannya merupakan wilayah perairan laut. Kecamatan 
Tanjungpinang Timur memiliki wilayah terluas yaitu 60,16 km2 dengan persentase 
40,20 persen. Sedangkan wilayah terkecil adalah Tanjungpinang Barat dengan luas 
4,32 km2 atau 2,89 persen. Sebagian wilayah Tanjungpinang merupakan dataran 
rendah, kawasan rawa bakau, dan sebagian lain merupakan perbukitan, sehingga 
lahan kota sangat bervariasi dan berkontur. Sedangkan luas wilayah Kabupaten 

Bintan mencapai 88.038,54 Km2, tetapi luas daratannya hanya 2,21%, yaitu 
1.946,13 Km2 saja. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Gunung Kijang dengan 
luas 344,28 Km2 dan Kecamatan terkecil adalah Tambelan dengan luas 90,96 Km2.  

 
A. Data Umum Wilayah 

Kota Tanjungpinang merupakan Ibu Kota dari Provinsi Kepulauan Riau yang 
dibentuk melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2001 ditandatangani oleh 
Presiden RI Abdurrahman Wahid pada tanggal 21 Juni 2001 dan dicatat dalam 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 85. Kota 
Tanjungpinang diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah 
Hari Sabarno dilaksanakan secara serentak bersama 11 kota lainnya pada 
tanggal 17 Oktober 2001 di Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Provinsi Kepulauan Riau 
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Gambar 2.2. Peta Kota Tanjungpinang 

 

Letak geografis Kota Tanjungpinang berada pada 0o 51’ sampai dengan 0o 59’ 
Lintang Utara dan 104o 23’ sampai dengan 104o 34’ Bujur Timur. Batas-batas 
wilayah Kota Tanjungpinang adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara : Kecamatan Teluk Bintan dan Kecamatan Bintan Utara, 
Kabupaten Bintan 

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Mantang dan Kecamatan Bintan Timur, 
Kabupaten Bintan 

c. Sebelah Barat : Kecamatan Galang, Kota Batam, dan Kecamatan Teluk 
Bintan, Kabupaten Bintan 

d. Sebelah Timur : Kecamatan Bintan Timur dan Kecamatan Teluk Bintan, 

Kabupaten Bintan. 

Luas wilayah Kota Tanjungpinang mencapai 239,5 km2 yang terdiri dari 144,56 
km2 daratan dan 107,96 km2 lautan. Secara administrasi, Kota Tanjungpinang 
terdiri dari 4 kecamatan, 18 kelurahan, 166 RW, dan 673 RT. Kecamatan di 
Kota Tanjungpinang adalah Kecamatan Bukit Bestari, Tanjungpinang Timur, 
Tanjungpinang Kota, dan Tanjungpinang Barat. Berdasarkan hasil sensus 
penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Tanjungpinang pada tahun 2025, penduduk Kota Tanjungpinang masuk dalam 
kategori kota sedang dengan jumlah penduduk saat ini 241.260 jiwa. 
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Gambar 2.3 Peta Kabupaten Bintan 

Letak Geografis dan Batas-batas wilayah Kabupaten Bintan terletak antara 
O’6’17” Lintang Utara – 1’34’52” Litnang Utara dan 104’12’47” Bujur Timur 
isebelah barat – 108’2’27” Bujur Timur disebelah Timur. Daerah Kabupaten 
Bintan berbatasan dengan:  

a. Utara  : Kabupaten Natuna 
b. Selatan  : Kabupaten Liangga 
c. Barat  : Kota Tanjungpinang dan Kota Batam 
d. Timur  : Provinsi Kalimantan Barat. 

Bandar Seri Bentan merupakan ibu kota Kabupaten Bintan yang terletak di 
Kecamatan Teluk Bintan, saat ini Kabupaten Bintan terdiri dari 10 kecamatan. 
Tambelan merupakan Ibu Kota kecamatan. Tambelan yang memiliki jarak 
terjauh dengan Ibu Kota Kabupaten Bintan yaitu 360 Km. sedangkan Bandar 
Seri Bentan yang terletak di satu kecamatan dengan Ibu Kota Kabupaten Bintan 
yaitu di kecamatan Teluk Bintan memiliki Jarak yang paling dekat yaitu 1 Km. 
Kabupaten Bintan saat ini terdiri dari 240 buah pulau besar dan kecil. Hanya 
39 buah di antaranya yang sudah dihuni, sedangkan sisanya walaupun belum 
perpenghuni sebagian sudah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, 
khususnya usaha Perkebunan. 

Untuk menghubungkan Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan dengan 
daerah lain di sekitarnya, terdapat moda transportasi darat (menuju Kabupaten 
Bintan), transportasi laut menggunakan kapal ferry dan kapal Roro, dan 
transportasi udara melalui Bandar Udara Raja Haji Fisabilillah. Sedangkan 
untuk transportasi dalam kota dapat menggunakan kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. 

Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang terletak di Kecamatan Tanjungpinang 

Timur, Kota Tanjungpinang. Perjalanan ke wilayah kerja Kota Tanjungpinang 
sebagian besar dapat ditempuh menggunakan transportasi darat dan laut 
dengan waktu tempuh  ± 1 jam perjalanan, hanya jika menuju kelurahan 
penyengat saja ditempuh dengan menggunakan transportasi laut dimana jarak 
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tempuh dari Loka POM di Kota Tanjungpinang menuju pelabuhannya sekitar 30 
menit dengan transportasi darat dan dilanjutkan dengan transportasi laut ± 20 

menit perjalanan. Sedangkan pengawasan di Kabupaten Bintan sebagian besar 
dapat ditempuh menggunakan transportasi darat, laut dan udara dengan waktu 
tempuh sekitar 1 – 2 jam perjalanan, Kabupaten Bintan memiliki pulau terjauh 
yaitu pulau tambelan dengan jarak dari Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang 
menuju pulau Tambelan sekitar 343 km, untuk jarak tempuh apabila 
menggunakan transportasi laut ± 20 jam 

 
B. Jumlah Sasaran Pengawasan 
Jenis sarana yang diawasi oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang meliputi sarana 
produksi dan distribusi pangan, sarana distribusi obat dan pelayanan 
kefarmasian serta sarana distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan dan 
kosmetik. Jumlah sarana yang diawasi kurang lebih 1.490 sarana yang terdiri dari 
988 sarana produksi, 199 sarana distribusi dan 234 sarana pelayanan 

kefarmasian. 
Sarana produksi yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kota Tanjungpinang 
terdiri dari 988 sarana poduksi pangan, yaitu sarana produksi pangan MD 
sebanyak 23 sarana, dan sarana produksi IRTP sebanyak 965 sarana. Sarana 
distribusi yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kota Tanjungpinang terdiri 
dari sarana distribusi pangan sebanyak 180 sarana, sarana distribusi obat 
tradisional sebanyak 24 sarana, sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 
7 sarana, dan sarana distribusi kosmetik sebanyak 57 sarana. 
Sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian yang berada di wilayah 
kerja Loka POM di Kota Tanjungpinang terdiri dari 4 Pedagang Besar Farmasi, 2 
Instalasi Farmasi, 88 Apotek, 54 Toko Obat, 5 Rumah Sakit, 19 Puskesmas, 11 
Puskesmas Pembantu, 18 Pos Kesehatan Kelurahan, dan 33 Klinik. Berdasarkan 
data referensi Kementerian dan Kebudayaan serta Badan Pusat Statistik Nasional, 
jumlah sekolah di Kota Tanjungpinang adalah sebanyak 79 SD/MI, 35 SMP/ MTS, 
dan 25 SMA/SMK/MA. Sementara, jumlah sekolah di Kabupaten Bintan adalah 
sebanyak 106 SD/MI, 51 SMP/ MTS, dan 30 SMA/SMK/MA 

 

2. Lingkungan Internal 

A. Luas Tanah dan Bangunan 

Gedung Loka POM di Kota Tanjungpinang terdiri dari 2 (dua) unit ruko dengan 
3 (tiga) lantai yang berlokasi di Jl. D.I Pandjaitan No. 10-11, KM. 7, Kota 
Tanjungpinang dengan status sewa, dengan luas tanah 172 m2 dan luas 
bangunan 298 m2. 

B. Rumah Dinas 

Rumah dinas Kepala Loka POM di Kota Tanjungpinang saat ini berada di 
Komplek Taman Mekar Sari II C/6 RT 07 RT 001 Kel. Melayu Kota Piring, Kec. 
Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang dengan status sewa. 

C. Penerangan 
Daya listrik untuk gedung Loka POM di Kota Tanjungpinang yang terdiri dari 
2 (dua) unit ruko masing-masing adalah sebesar 7.700 VA dan 11.000 VA. 

 
D. Sarana Komunikasi 

Sarana komunikasi yang dimiliki Loka POM di Kota Tanjungpinang, yaitu: 
Telepon  : (0771) 7101 027 
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Whatsapp  : 0812 9058 6008 
Website  : www.pom.go.id 

e-mail  : loka_tanjungpinang@pom.go.id 
X   : @bpomtjgpinang 
Facebook  : Loka POM di Tanjungpinang 
Instagram  : bpom.tanjungpinang 
 

E. Sumber Air 
Sumber air Loka POM di Kota Tanjungpinang berasal dari PDAM Tirta Kepri. 

F. Kendaraan 
Kendaraan dinas Loka POM di Kota Tanjungpinang, terdiri dari 1 (satu) unit 
kendaraan roda empat dalam keadaan baik dan 1 (satu) unit kendaraan roda 
dua dalam keadaan baik, dengan status BMN. 

G. Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Tanjungpinang didukung oleh 24 orang 
pegawai yang seluruhnya berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN). Komposisi ini 
mencerminkan struktur organisasi yang solid dan profesional dalam 
menjalankan tugas pengawasan obat dan makanan di wilayah kerjanya. 
 
Dari total 24 pegawai tersebut, sebanyak 8 orang adalah laki-laki dan 16 orang 
perempuan, menunjukkan peran aktif serta dominasi kontribusi perempuan 
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi lembaga. Berdasarkan struktur jabatan, 
terdapat 1 orang yang menduduki jabatan struktural sebagai Kepala Loka, 19 
orang sebagai Pejabat Fungsional yang menjadi tulang punggung pelaksanaan 
tugas teknis dan pengawasan, serta 3 orang sebagai Pelaksana yang 
mendukung operasional dan administrasi. 
 
Menariknya, sebagian besar pegawai berada pada rentang usia di bawah 35 
tahun. Hal ini menggambarkan bahwa organisasi ini didukung oleh sumber 
daya manusia yang relatif muda, energik, dan adaptif terhadap perkembangan 
regulasi, teknologi, serta dinamika pengawasan di bidang obat dan makanan. 
Kombinasi antara kepemimpinan yang terstruktur, kekuatan fungsional yang 
dominan, serta semangat generasi muda menjadi modal penting bagi Loka POM 

di Kota Tanjungpinang dalam mewujudkan pengawasan yang efektif dan 
terpercaya pada tahun 2025. 
 

H. Pelatihan Uji Profesi 
Kompetensi pegawai Loka POM di Kota Tanjungpinang terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini diwujudkan melalui partisipasi aktif 
dalam berbagai pelatihan, baik teknis maupun nonteknis, yang 
diselenggarakan secara daring maupun luring. Upaya pengembangan 
kapasitas ini menjadi bagian dari komitmen organisasi dalam memperkuat 
profesionalisme, meningkatkan kualitas kinerja, serta memastikan 
pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan berjalan secara efektif dan 
sesuai dengan perkembangan regulasi serta teknologi terkini. 
 

 
 

I. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minumal 
Laboratorium UPT BPOM 

http://www.pom.go.id/
about:blank
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Loka POM di Kota Tanjungpinang memiliki peralatan laboratorium pengujian 
yang telah memenuhi standar minimal laboratorium guna mendukung 

pelaksanaan pengujian secara akurat dan andal. 
Adapun peralatan yang tersedia meliputi UPT BPOM UV Cabinet (lokal), Dry 
Cabinet, Dehumidifier, Incubator (alat laboratorium umum), Mass 
Comparator, U.V. Lamp (alat laboratorium kimia), Hot Plate (alat 
laboratorium kimia), Thin Layer Chromatography (TLC) Automatic 
Developing, Food Processor, Fume Hood, serta Monograf sebagai acuan 
standar pengujian. 
Ketersediaan peralatan tersebut menjadi bagian penting dalam menjamin mutu 
hasil pengujian, mendukung penerapan sistem manajemen laboratorium, serta 
memastikan setiap proses analisis dilaksanakan sesuai dengan standar dan 
ketentuan yang berlaku. 
 

J. Sertifikasi/ Akrditasi 

Pada tahun 2023, Loka POM di Kota Tanjungpinang kembali menunjukkan 
komitmennya terhadap mutu layanan dengan berhasil memperoleh 
resertifikasi ISO 9001:2015 (Surveillance) Quality Management System (QMS). 
Pencapaian ini tertuang dalam Sertifikat Nomor 7349/SERCO-IX/OPS/2023 
dan menjadi bukti konsistensi penerapan sistem manajemen mutu dalam 
setiap pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan. 

 
K. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) 
Komitmen Bersama antara Loka POM di Kota Tanjungpinang dan Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Tanjungpinang 
merupakan wujud sinergi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
Kerja sama ini dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan layanan Loka POM 
di Mal Pelayanan Publik Kota Tanjungpinang, sehingga masyarakat dapat 
memperoleh layanan yang lebih mudah, cepat, terintegrasi, dan transparan 
dalam satu lokasi pelayanan terpadu 
 

L. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekoqnisi 
Loka POM di Kota Tanjungpinang terus memperkuat peran dan fungsinya 
melalui pembangunan jejaring kerja sama yang strategis serta perolehan 

berbagai penghargaan dan rekognisi. Kerja Sama dilaksanakan dengan 
berbagai pemangku kepentingan, baik instansi pemerintah daerah, aparat 
penegak hukum, pelaku usaha, maupun lembaga pendidikan. Sinergi ini 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan makanan, 
memperluas jangkauan edukasi kepada masyarakat, serta memperkuat 
koordinasi dalam penindakan dan pembinaan. Kolaborasi yang terjalin menjadi 
wujud komitmen bersama dalam melindungi masyarakat dari produk yang 
tidak memenuhi ketentuan 
 

M. Pengadaan Barang/Jasa 
Berdasarkan Surat dari Menteri Keuangan terkait Pengesahan Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan Tahun Anggaran 2025 tanggal 02 
Desember 2024 No. SP DIPA- 063.01.2.690478/2025, untuk Tahun Anggaran 
2025, Loka POM di Kota Tanjungpinang memperoleh pagu anggaran sebesar 
Rp 3.533.020.000,- (Tiga Milyar Lima ratus Tiga Puluh Tiga Juta Ratus Dua 
puluh Ribu Rupiah) yang berasal dari sumber dana RM. Namun pada bulan 
Februari 2025 berdasarkan Surat Sekretaris Utama Nomor B-
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PR.05.03.2.02.25.101 tanggal 14 Februari 2025 tentang Penyampaian Data 
Penyesuaian Besaran Anggaran Hasil Rekonstruksi Efisiensi Belanja 

Pelaksanaan APBN TA.2025 dilakukan pemblokiran secara mandiri dalam 
rangka Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025 sebesar Rp 
1.589.574.000,-. (Satu Milyar Lima Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Lima 
Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Rupiah). Kemudian pada Bulan Maret 2025 
berdasarkan surat dari Menteri Keuangan terkait Surat Penetapan Revisi 
Anggaran Ke-2 Badan POM TA 2025 tanggal 21 Maret 2025 No. S-
170/AG/AG.4/2025 telah dilakukan penambahan anggaran pergeseran 
anggaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan honorarium PPNPN sebesar Rp 
64.800.000,- (Enam Puluh Empat Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah) sehingga 
total pagu anggaran Loka POM di Kota Tanjungpinang menjadi Rp 
3.597.820.000,- (Tiga Milyar Lima Ratus Sembilan Puluh Tujuh Juta 
Delapan Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah)  Selanjutnya pada Bulan Juli 2025 
berdasarkan surat Surat Sekretaris Utama Nomor KU.02.03.2.06.25.363 

tanggal 26 Juni 2025 tentang  Revisi Anggaran Dalam Rangka Memenuhi 
Kebutuhan Belanja Pegawai Existing dan Anggaran CASN TA 2025 dilakukan 
penambahan anggaran Program Dukungan Manajemen sebesar Rp 
281.278.000,- sehingga total pagu anggaran Loka POM di Kota Tanjungpinang 
menjadi Rp3.879.098.000,- (Tiga Milyar Delapan Ratus Tujuh Puluh 
Sembilan Juta Sembilan Puluh Delapan Ribu Rupiah).     Berdasarkan pagu 
anggaran awal sebesar Rp3.879.098.000,-, realisasi anggaran tercatat sebesar 
Rp2.876.036.987,- atau mencapai 74,14%. Persentase capaian tersebut 
dipengaruhi oleh adanya kebijakan blokir anggaran yang menyebabkan 
sebagian pagu tidak dapat direalisasikan. Namun demikian, apabila 
memperhitungkan pagu akhir setelah penyesuaian akibat blokir sebesar 
Rp2.922.108.000,- (Dua Milyar Sembilan Ratus Dua Puluh Dua Juta 
Seratus Delapan Ribu Rupiah), maka tingkat realisasi anggaran mencapai 
98,42%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan anggaran 
pada dasarnya telah berjalan optimal sesuai dengan pagu efektif yang tersedia. 
Realisasi anggaran pada Tahun 2025 adalah Rp 2.922.108.000,- atau 98,42% 
dengan rincian realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp 7.63.841.120,- Belanja 
Barang Rp1.121.266.377,- dan Belanja Modal Rp 49.600.000.  

N. Implementasi PUG 

Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) di Loka POM di Kota 
Tanjungpinang dilaksanakan secara terintegrasi mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan kegiatan. 

Pada tahap perencanaan, setiap kegiatan mempertimbangkan proporsi 
partisipasi laki-laki dan perempuan dengan merencanakan target persentase 
keterlibatan yang seimbang. Hal ini bertujuan untuk memastikan adanya 
kesempatan yang setara dalam mengikuti program maupun kegiatan yang 
diselenggarakan. 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan, aspek gender juga diperhatikan, misalnya 
dengan mencantumkan secara eksplisit dalam undangan bahwa kegiatan 
melibatkan siswa dan siswi atau peserta laki-laki dan perempuan. Selain itu, 
daftar hadir kegiatan memuat identifikasi jenis kelamin guna mendukung 

pengumpulan data terpilah berdasarkan gender. 
Pada tahap pelaporan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi), dilakukan 
analisis tingkat pengetahuan peserta berdasarkan jenis kelamin. Data terpilah 
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ini menjadi dasar evaluasi untuk melihat efektivitas kegiatan serta memastikan 
manfaat yang diterima laki-laki dan perempuan dapat terukur secara adil. 

Dari sisi sarana dan prasarana, penerapan PUG juga diwujudkan melalui 
penyediaan fasilitas yang responsif gender, seperti pemisahan kamar mandi 
laki-laki dan perempuan, ketersediaan tempat bermain anak, serta area parkir 
yang memadai untuk mendukung kenyamanan seluruh pengunjung dan 
pegawai. 
Melalui langkah-langkah tersebut, Loka POM di Kota Tanjungpinang 
berkomitmen mewujudkan lingkungan kerja dan pelayanan publik yang 
inklusif, setara, dan berkeadilan gender. 

 
O.  Implementasi PUG 

Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) di Loka POM di Kota 
Tanjungpinang dilaksanakan secara terintegrasi mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan kegiatan. 

Pada tahap perencanaan, setiap kegiatan mempertimbangkan proporsi 
partisipasi laki-laki dan perempuan dengan merencanakan target persentase 
keterlibatan yang seimbang. Hal ini bertujuan untuk memastikan adanya 
kesempatan yang setara dalam mengikuti program maupun kegiatan yang 
diselenggarakan. 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan, aspek gender juga diperhatikan, misalnya 
dengan mencantumkan secara eksplisit dalam undangan bahwa kegiatan 
melibatkan siswa dan siswi atau peserta laki-laki dan perempuan. Selain itu, 
daftar hadir kegiatan memuat identifikasi jenis kelamin guna mendukung 
pengumpulan data terpilah berdasarkan gender. 
Pada tahap pelaporan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi), dilakukan 
analisis tingkat pengetahuan peserta berdasarkan jenis kelamin. Data terpilah 
ini menjadi dasar evaluasi untuk melihat efektivitas kegiatan serta memastikan 
manfaat yang diterima laki-laki dan perempuan dapat terukur secara adil. 
Dari sisi sarana dan prasarana, penerapan PUG juga diwujudkan melalui 
penyediaan fasilitas yang responsif gender, seperti pemisahan kamar mandi 
laki-laki dan perempuan, ketersediaan tempat bermain anak, serta area parkir 
yang memadai untuk mendukung kenyamanan seluruh pengunjung dan 
pegawai. 
Melalui langkah-langkah tersebut, Loka POM di Kota Tanjungpinang 

berkomitmen mewujudkan lingkungan kerja dan pelayanan publik yang 
inklusif, setara, dan berkeadilan gender. 
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BAB III 
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

1. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat 

Jumlah sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang ada di Kota 
Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan adalah sebanyak 234 sarana. Sarana 
distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang telah diperiksa pada tahun 
2025 adalah sebanyak 79 sarana (105,33%) dari target sebanyak 75 sarana. 
Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko 
dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan, sarana yang Memenuhi Ketentuan  sebanyak 72 sarana (91,14%) 
dan sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah sebanyak 7 sarana 
(8,86%). Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi 
berupa tindakan administratif yaitu surat peringatan, peringatan keras, 
Rekomendasi Penghentian Sementara Kegiatan, Rekomendasi Pencabutan 

Sertifikat CDOB, dan pemusnahan produk. 

a. Sampling Obat dan Pengujian Laboratorium Obat Menurut Parameter Uji 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel Obat 
pada tahun 2025 ditargetkan sebanyak 106 sampel. Pengambilan sampel 
dilakukan secara targeted. Jumlah obat yang disampling pada tahun 2025 
sebanyak 107 sampel (100,94%) dengan mempertimbangkan faktor risiko. 
Keseluruhan sampel diuji di Laboratorium Regional Medan yaitu Balai POM di 
Batam, Balai Besar POM Padang, Balai Besar POM Medan, Balai Besar POM 
Aceh, dan Balai POM di Bengkulu. Kecuali 1 sampel vaksin dikirim ke PPPOMN. 
Dari hasil sampling, didapatkan 6 sampel Tanpa Izin Edar (TIE). Selain itu, 
Loka POM di Kota Tanjungpinang juga melakukan pengujian sederhana 
menggunakan rapid test kit untuk sampel obat sebanyak 3 sampel. Dari hasil 
pengujian tersebut, keseluruhan sampel Memenuhi Syarat. 

b. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 
Jumlah sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang ada di Kota 
Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan adalah sebanyak 234 sarana. Sarana 
distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang telah diperiksa pada tahun 
2025 adalah sebanyak 79 sarana (105,33%) dari target sebanyak 75 sarana. 
Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko 

dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan, sarana yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 72 sarana (91,14%) 
dan sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan  adalah sebanyak  7 sarana 
(8,86%). Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi 
berupa tindakan administratif yaitu surat peringatan, peringatan keras, 
Rekomendasi Penghentian Sementara Kegiatan, Rekomendasi Pencabutan 
Sertifikat CDOB, dan pemusnahan produk. 
1. Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Jumlah PBF di Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan tahun 2025 
sebanyak 4 sarana dan pada tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan 
sebanyak 4 sarana (100%) dengan hasil 2 sarana PBF Memenuhi Ketentuan  
(50%), 1 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan  (25%), dan 1 sarana Tutup 
(25%). Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan adalah pelanggaran terhadap aspek CDOB dan administrasi. 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan yang dilakukan adalah memberikan 
sanksi berupa tindakan administratif yaitu Rekomendasi Penghentian 
Sementara Kegiatan dan Rekomendasi Pencabutan Sertifikat CDOB. 
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2. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota 
Instalasi Farmasi yang berada di area pengawasan Loka POM di Kota 

Tanjungpinang sebanyak 2 sarana yaitu Balai Pengelolaan Farmasi dan 
Alat Kesehatan (BPFAK) Kota Tanjungpinang dan Balai Pengelolaan 
Farmasi dan Alat Kesehatan (BPFAK) Kabupaten Bintan. Pada tahun 2025, 
Loka POM di Kota Tanjungpinang telah memeriksa 2 sarana (100%) dengan 
hasil semua sarana telah Memenuhi Ketentuan  (100%).  
 

3. Pemeriksaan Apotek 
Jumlah Apotek di area pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang 
sebanyak 88 sarana. Telah dilakukan pemeriksaan terhadap 32 sarana 
(106,67%) dari target 30 sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 
31 sarana (96,87%) Memenuhi Ketentuan dan 1 sarana (3,13%) Tidak 
Memenuhi Ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat 
pemeriksaan meliputi aspek pengadaan, administrasi, dan CDOB. 

Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan yang dilakukan adalah memberikan 
sanksi berupa tindakan administratif yaitu surat peringatan keras. 
 

4. Pemeriksaan Toko Obat 

Sarana Toko Obat yang berada di di area pengawasan Loka POM di Kota 

Tanjungpinang sebanyak 54 sarana. Toko Obat yang diperiksa pada 

Tahun 2025 sebanyak 8 sarana (114,29%) dari target 7 sarana. Hasil dari 

pemeriksaan Toko Obat yang dilakukan pada Tahun 2025 adalah 

sebanyak 6 sarana (75%) Memenuhi Ketentuan dan 2 sarana (25%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan. 

 
5. Pemeriksaan Rumah Sakit  

Jumlah Rumah Sakit (RS) di area pengawasan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 5 Rumah Sakit yang terdiri dari 2 RS Pemerintah 
Daerah, 2 RS Provinsi dan 1 RS TNI Angkatan Laut. Rumah sakit yang 
diperiksa pada tahun 2025 sebanyak 5 sarana dengan hasil semua sarana 
telah Memenuhi Ketentuan  (100%). 
 

6. Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

Sarana Puskesmas yang berada di di area pengawasan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 48 sarana yang terdiri dari 19 Puskesmas, 11 
Puskesmas Pembantu dan 18 Pos Kesehatan Kelurahan. Sarana yang 
diperiksa pada tahun 2025 sebanyak 14 sarana (100%) dari target 14 
sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 13 Sarana Memenuhi 
Ketentuan (92,86%) dan 1 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan  (7,14%), 
dengan ditemukan produk Tanpa Izin Edar (TIE) di sarana. Adapaun 
tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa 
tindakan administratif yaitu surat peringatan keras dan melakukan 
pemusnahan produk temuan. 
 

7. Pemeriksaan Klinik 

Sarana Klinik yang berada di di area pengawasan Loka POM di Kota 

Tanjungpinang sebanyak 33 sarana. Pada tahun 2025, jumlah klinik yang 

diperiksa sebanyak 14 sarana (107,69%) dari 13 target sarana. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 13 sarana telah Memenuhi 
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Ketentuan  (92,86%)  dan 1 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan  (7,14%) 

dengan ketidaksesuaian yang ditemukan meliputi pada aspek pengadaan, 

CDOB, dan pengelolaan obat di sarana tidak di bawah pengawasan tenaga 

kefarmasian karena tidak memiliki tenaga kefarmasian. Tindaklanjut dari 

hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan 

administratif yaitu peringatan keras. 

 

 

2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 
Sepanjang 2025, tidak ada penerimaan dan pengujian barang bukti kasus 
NAPPZA dari pihak penegak hukum yang dilakukan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang. 
 
 

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam 

a. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Bahan Alam Menurut 
Parameter Uji 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
Obat Bahan Alam ditargetkan sebanyak 53 sampel. Pengambilan sampel 
dilakukan targeted. Semua sampel Obat Bahan Alam diuji di Laboratorium 
Balai POM di Batam. Dari hasil pengujian, ditemukan 2 sampel Tidak 
Memenuhi Syarat. 

 
b. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam 

Jumlah sarana distribusi Obat Bahan Alam di Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan tahun 2025 sebanyak 24 sarana. Sarana distribusi Obat 
Bahan Alam yang telah diperiksa pada tahun 2025 adalah sebanyak 15 
sarana (107%) dari total target 14 sarana. Penetapan sarana yang akan 
diperiksa dilakukan berdasarkan analisis risiko dan skala prioritas dari 
evaluasi pemeriksaan sebelumnya, seperti riwayat saran, aktivitas sarana, 
dan/atau permintaan dari unit lain. Dari hasil pengawasan yang dilakukan 
terdapat 13 sarana (86,67%) yang Memenuhi Ketentuan dan 2 sarana 
(13,33%) yang Tidak Memenuhi Ketentuan karena pada saat pengawasan 
ditemukan produk Obat Bahan Alam yang tidak memiliki izin edar (TIE) 
dengan beberapa di antaranya Nomor Izin Edar (NIE) Produk sudah habis 
masa berlakunya. Tindak lanjut dari hasil pemeriksaan adalah 
memberikan sanksi berupa tindakan administratif yaitu surat peringatan 
dan melakukan pemusnahan produk temuan. 
 
 

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 
1) Sampling Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi dan Sampling Dan 

Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
Suplemen Kesehatan pada tahun 2025 ditargetkan sebanyak 14 sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan secara targeted. Semua sampel suplemen 
kesehatan diuji di Laboratorium Balai POM di Batam. Dari hasil pengujian, 

ditemukan 2 sampel Tidak Memenuhi Syarat. 
Pada sampling tahun 2025, ditargetkan melakukan sampling Obat Kuasi 
kepada Loka POM di Kota Tanjungpinang sebanyak 3 sampel. Pengambilan 
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sampel dilakukan secara targeted. Semua sampel Obat Kuasi diuji di 
Laboratorium Balai POM di Batam.  

2) Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 
Jumlah sarana distribusi suplemen kesehatan di Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan tahun 2025 sebanyak 7 sarana. Sarana distribusi 
suplemen kesehatan yang telah diperiksa pada tahun 2025 adalah 
sebanyak 4 sarana (100%) dari target sebanyak 4 sarana. Penetapan sarana 
yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisis risiko dan skala 
prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya, seperti riwayat saran, 
aktivitas sarana, dan/atau permintaan dari unit lain. Dari hasil 
pengawasan yang dilakukan, seluruh sarana Memenuhi Ketentuan  
(100%). 
 
 

5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

1) Sampling Kosmetik dan Pengujian Laboratorium Pengujian Kosmetik 
Menurut Parameter Uji 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
kosmetik ditargetkan sebanyak 106 sampel targeted pada tahun 2025. 
Semua sampel Kosmetik diuji di Laboratorium Balai POM di Batam. Dari 
hasil pengujian, ditemukan 3 sampel yang Tidak Memenuhi Syarat. 

2) Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 
Sarana Distribusi Kosmetik yang berada di area pengawasan Loka POM di 
Kota Tanjungpinang sebanyak sebanyak 57 sarana, termasuk klinik 
kecantikan. Sarana distribusi kosmetik yang telah diperiksa pada tahun 
2025 adalah sebanyak 32 sarana (110,34%) dari target sebanyak 29 
sarana. Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan 
analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. 
Sarana yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 25 sarana (78,13%) dan 
Sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan sebanyak 7 sarana (21,87%). 
Adapun pelanggaran yang ditemui pada saat pengawasan, yaitu adanya 
produk kosmetik yang tidak memiliki izin edar, kosmetik re-labelling dan 
re-packing, dan produk kedaluwarsa—termasuk krim racikan. 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa 
tindakan administratif yaitu surat peringatan dan melakukan pemusnahan 

produk temuan. 
 
 

6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 
1. Parameter Uji 

Target sampel Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2025 
adalah sebanyak 70 sampel targeted, dengan rincian 59 sampel pangan 
olahan, 5 sampel PIRT, dan 6 sampel Emerging Issue/Pangan Tertentu. 
Adapun jumlah pangan olahan yang disampling pada tahun 2025 
sebanyak 71 sampel (101,42%) dari jumlah target. Keseluruhan sampel 
diuji di Laboratorium Regional Medan yaitu Balai POM di Batam, Balai 
Besar POM Padang, Balai Besar POM Medan, Balai Besar POM Aceh, dan 
Balai POM di Bengkulu. 

Selain itu, Loka POM di Kota Tanjungpinang juga melakukan sampling dan 
pengujian sederhana produk pangan pada 2025 menggunakan rapid test 
kit untuk kegiatan PJAS dan pengujian takjil di bulan Ramadan. Sebanyak 
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70 sampel pangan diuji dengan hasil 1 pangan Tidak Memenuhi karena 
positif Rhodamin B. Terhadap penjual kemudian dilakukan edukasi dan 

pembinaan oleh Dinas terkait tentang bahaya Rhodamin B tersebut. 
2. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Jumlah sarana produksi pangan yang ada di Kota Tanjungpinang adalah 
sebanyak 651 sarana dan jumlah sarana produksi pangan di Kabupaten 
Bintan adalah sebanyak 314 sarana. Sarana produksi pangan yang telah 
diperiksa pada tahun 2025 adalah sebanyak 18 (112,5%) sarana dari target 
awal sebanyak 16 sarana. Penetapan sarana yang akan diperiksa 
dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 
pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan didapatkan 
sebanyak 13 sarana (72,22%) telah Memenuhi Ketentuan  dan 5 sarana 
(27,78%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Jenis pelanggaran yang ditemukan 
pada saat pemeriksaan adalah CPPB/CPPB-IRT, TMS mutu/label dan 
hygiene/sanitasi. Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan dengan 

memberikan surat peringatan kepada pelaku usaha serta surat 
rekomendasi kepada Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang untuk ditindaklanjuti. 
1) Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD 

Sarana produksi pangan MD yang berada di Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan berjumlah 23 sarana. Pada tahun 2025 dilakukan 
pemeriksaan terhadap 10 sarana dengan hasil 10 sarana (100%) 
Memenuhi Ketentuan. 

2) Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 
Jumlah sarana produksi IRTP yang berada di Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan sebanyak 965 sarana dan pada tahun 2025 sarana 
yang diperiksa sebanyak 8 sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
yang dilakukan terdapat 3 sarana (37,5%) Memenuhi Ketentuan dan 
5 sarana (62,5%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek pelanggaran 
yang ditemukan pada saat pemeriksaan yaitu perizinan, CPPB-IRT, 
TMS mutu/label serta hygiene/sanitasi. 

3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 
Jumlah sarana distribusi pangan yang ada di Kota Tanjungpinang adalah 
sebanyak 180 sarana. Sarana distribusi pangan yang telah diperiksa pada 
tahun 2025 adalah sebanyak 74 sarana. Capaian tersebut termasuk 

pengawasan dalam rangka intensifikasi pangan yang dilakukan khusus 
menjelang Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru. Penetapan sarana 
yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala 
prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Hasil pemeriksaan yang 
dilakukan didapatkan sebanyak 70 sarana (94,6%) telah Memenuhi 
Ketentuan  dan 4 sarana (5,4%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek temuan 
yang ditemukan pada saat pemeriksaan yaitu pangan yang tidak memiliki 
izin edar, serta hygiene dan sanitasi. Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan 
adalah memberikan sanksi berupa tindakan administratif yaitu surat 
peringatan serta pemusnahan produk. 

4. Data Kasus Keracunan 
Pada 2025, tidak ditemukan kasus keracunan maupun Kejadian Luar 
Biasa (KLB) di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang. 

5. Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 
Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Tanjungpinang telah melakukan 
intervensi keamanan pangan terhadap 1 Desa/ Kelurahan yaitu Kelurahan 
Batu IX. Adapun jumlah kader yang dibimtek adalah 5 orang terdiri dari 1 
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orang guru, 3 orang anggota PKK dan 1 orang lainnya. Sedangkan jumlah 
komunitas yang dibimtek sejumlah 25 orang terdiri dari 5 orang perwakilan 

kios/ toko, 5 orang pelaku usaha ritel pangan, 5 orang ibu rumah tangga, 
5 orang guru dan 5 orang kelompok lainnya.  

6. Program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 
Program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 
tahun 2025 terdiri dari 1 Sekolah Full Intervensi dan 6 cakupan perluasan 
Sekolah. Dilakukan Sosialisasi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan 
Keamanan Pangan (SAPA Sekolah) terhadap 1 sekolah full intervensi dan 
6 sekolah perluasan dengan perwakilan masing-masing sekolah yang 
terdiri dari 1 orang guru, 2 orang siswa/i dengan partisipasi yang setara. 
Untuk tahapan bimbingan teknis hanya dilakukan terhadap 1 target 
sekolah full intervensi (MAN Tanjungpinang), terdiri dari 3 orang kader 
yaitu Kepala Madrasah, Guru UKS dan Orang Tua Murid. Pada tahap 
Monitoring dan Sertifikasi, dari hasil checklist self assesments sekolah 

yang telah di verifikasi oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang, MAN 
Tanjungpinang sebagai target sekolah full intervensi telah memperoleh 
sertifikat sekolah dengan PJAS aman.  

7. Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 
Pada tahun 2025, telah dilakukan Program Pasar Pangan Aman Berbasis 
Komunitas terhadap 1 target pasar yaitu Pasar Bintan Center. Dilakukan 
bimtek dan pelatihan pelaksanaan pasar pangan aman berbasis komunitas 
terhadap 25 orang petugas pasar. Pada tahun 2025 tidak dilakukan 
sampling dan pengujian terhadap sampel pangan dengan parameter kimia 
(formalin, boraks, rhodamin B dan methanyl yellow) dan parameter 
mikrobiologi (e coli, dan coliform), namun dilakukan sampling cek klik (Cek 
Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa) terhadap pangan olahan yang 
dijual pada Pasar Bintan Center. 
 
 

7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 
Makanan 
Selama Tahun 2025 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah melaksanakan 
kegiatan Sertifikasi dan kegiatan Pendampingan Usaha Mikro Kecil (UMK)  
pangan Olahan , yang mana Target Usaha Mikro Kecil (UMK) pangan olahan 

yang didampingi pada tahun 2025 sebanyak 3 Usaha Mikro Kecil (UMK)  
pangan olahan yang sesuai timeline selama tahun 2025 (100%). Untuk 
kegiatan Sertifikasi telah dilaksanakan pemeriksaan dalam rangka verifikasi 
CPPOB sebanyak 9 (sembilan) sarana UMK pangan olahan di Tahun 2025, 3 
(tiga) sarana Usaha Mikro Kecil (UMK)  pangan olahan telah memiliki izin edar 
pangan olahan, 4 (empat) sarana Usaha Mikro Kecil (UMK)  pangan olahan yang 
belum mendapatkan izin edar pangan olahan akan dilanjutkan 
pendampingannya di tahun 2026, 9 (sembilan) sarana Usaha Mikro Kecil (UMK)  
pangan olahan yang terbit sertifikat Izin Penerapan CPPOB pada tahun 2025 
akan dilakukan pemeriksaan sarana dalam rangka verifikasi CPPOB di tahun 
2026. Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah melakukan 
pemeriksaan sarana PBF dalam rangka penerbitan sertifikat Cara Distribusi 
Obat yang Baik (CDOB). 
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Grafik : Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 
Makanan 

 
 

8. Pemantauan Iklan dan Label 
a. Pemantauan Iklan 

Iklan merupakan salah satu alat/media yang memegang peranan dalam 
memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat. Pemantauan Iklan 
dilakukan melalui media cetak, media luar ruang, media elektronik dan 
media internet. Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan pengawasan 
iklan terhadap 312 iklan Obat dan Makanan. Hasil pemantauan iklan pada 
tahun 2025 yaitu sebanyak 266 iklan (85,26%) Memenuhi Ketentuan  dan 
46 iklan (14,74%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
 

b. Pemantauan Label/ Penandaan 
Pemantauan Label/Penandaan Obat dan Makanan termasuk produk 
tembakau dan rokok elekronik dilakukan untuk memastikan apakah 
produsen telah mencantumkan informasi yang benar dan jelas kepada 
masyarakat tentang setiap produk Obat dan Makanan yang diedarkan. 
Selain itu, pemantauan label/penandaan Obat dan Makanan dilakukan 
untuk memastikan apakah label kemasan produk Obat dan Makanan yang 
beredar masih sesuai dengan label yang telah disetujui oleh BPOM. 
 
Pemantauan label/penandaan dilakukan terhadap kemasan sampel Obat 
dan Makanan, termasuk produk tembakau dan rokok elekronik yang 
disampling tahun 2025. Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan 
pemantauan label/penandaan terhadap 434 produk. Hasil pemantauan 
label/penandaan yaitu 377 produk Memenuhi Ketentuan  (86,87%) dan 57 

produk (13,13%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
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9.    Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2025 menargetkan sebanyak 1 

(satu) perkara, dimana realisasinya sebanyak 1 perkara dengan persentase 
kinerja kegiatan sebesar 100% dengan berlangsungnya kegiatan tahap 2 yaitu 
menyerahkan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan Negeri 
Tanjungpinang pada tanggal 10 September 2025 dengan jumlah nilai perkara 
sebesar Rp 587.671.859. 
Kemudian pada tahun 2025 Loka POM di Kota Tanjungpinang melaporkan 
sebanyak 15 data rawan dengan presentase laporan sebesar 100%. 
Berdasarkan data tersebut, sumber dari Obat dan Makanan ilegal yang 
berada di Kota Tanjungpinang berasal dari Batam, Tanjungpinang, Jakarta, 
dan Luar Negeri. Modus pemasukan produk ilegal tersebut pada umumnya 
adalah menggunakan kapal dari Batam dan luar Negeri. Produk Obat dan 
Makanan ilegal tersebut didistribusikan di wilayah Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan melalui penjualan langsung maupun secara daring.  

Loka POM di Kota Tanjungpinang juga melaporkan pelanggaran siber dalam 
peredaran Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti dengan rekomendasi take 
down, sehingga jumlah tautan yang di profiling sebanyak 90 tautan, terdiri 
dari 89 konten yang di-take down dan 1 konten yang tidak di-take down. 
Sehingga dapat disimpulkan persentase konten yang di-takedown sebesar 
98,89%. Sedangkan untuk hasil operasi intelijen Obat dan Makanan Loka 
POM di Kota Tanjungpinang melaporkan sebanyak 13 laporan kasus yang 
terdiri dari 12 laporan informasi dan 1 laporan intelijen yang kemudian dari 
hasil laporan intelijen ditindaklanjuti ke proses pro-justitia. 
 

10.  Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Loka POM di Kota 

Tanjungpinang pada tahun 2025 melalui anggaran DIPA terdiri dari kegiatan 

KIE langsung, KIE melalui media sosial, dan KIE non media sosial. Unit 

Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kota Tanjungpinang 

pada tahun 2025  telah memberikan informasi dan menerima pengaduan. 

Layanan permintaan informasi yang diterima sebanyak 80 pertanyaan terdiri 

dari permintaan informasi tentang produk obat, pangan, obat tradisional, 

kosmetik, suplemen kesehatan, Napza, dan informasi umum. Permintaan 

informasi yang paling banyak yaitu Pangan sebanyak 69 pertanyaan (70,41 

%), kosmetik sebanyak 12 pertanyaan (12,24%), informasi umum sebanyak 6 

pertanyaan (6,12%), Obat Tradisional sebanyak 3 pertanyaan (2,5%), Obat 

sebanyak 2 pertanyaan (2,5%),  dan lainnya  2 Pertanyaan (3,06%) dan Alat 

Kesehatan sebanyak 1 pertanyaan (1,02%). Sedangkan untuk layanan 

pengaduan, tidak ada layanan pengaduan yang diterima pada tahun 2025. 

Jumlah total layanan informasi dan pengaduan adalah sebanyak 98 layanan.  
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Jika digambarkan pertanyaan untuk masing-masing produk akan tampak 
seperti gambar berikut: 

 
Gambar 13. Grafik Layanan Informasi Konsumen Berdasar Jenis Komoditi. 

 

Layanan informasi dan pengaduan masyarakat dari berbagai profesi antara lain; 
berprofesi sebagai Pelaku Usaha sebanyak 50 orang, Karyawan sebanyak 17 Orang, 
PNS/TNI/Polri sebanyak 10 orang, Ibu rumah tangga sebanyak 5 orang, Umum 
sebanyak 7 orang, Pelajar sebanyak 6 orang, Apoteker sebanyak 1 Orang, 
Wartawan sebanyak 1 Orang, Dokter Gigi 1 sebanyak 1 Orang. 
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Jika digambarkan, konsumen berdasar profesi penanya tampak seperti gambar 
berikut:berikut: 

 

Gambar 14. Grafik Konsumen Berdasar Profesi Penanya 

 

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) / Penyuluhan yang 
dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2025 adalah 
sebanyak 5 kali KIE Langsung terdiri dari 4 kali KIE tatap muka dan 1 kali KIE 
Stunting dengan rincian, 1 kali Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Cek 
Produkmu Bersama BPOM, 1 kali Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 
Keamanan Pangan Awali Cegah Stunting, 1 kali Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi (KIE) Ayo Wujudkan Pangan Aman dan Berdaya Saing Tinggi, 1 kali 
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Antimicrobal Resistance, 1 kali 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Penyuluhan Keamanan Pangan Jajanan 
Anak Sekolah (PJAS) dan Informasi Nilai Gizi (ING). 
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BAB IV 
MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Masalah 

Loka POM di Kota Tanjungpinang dibentuk berdasarkan Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan yaitu melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam usia yang 
masih relatif baru terbentuk, masih terdapat kekurangan baik dalam hal sumber 
daya manusia, maupun fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki. Dari 
sisi sumber daya manusia, minimnya pegawai Loka POM di Kota Tanjungpinang 
berlatar pendidikan S2. Pegawai di Loka POM di Kota Tanjungpinang perlu 
diberikan pengembangan kompetensi baik di bidang pemeriksaan, sertifikasi, 

informasi dan komunikasi, pengujian, maupun di bidang penindakan, sehingga 
dapat meningkatkan kinerja pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kota Tanjungpinang masih 
terbatas dan perlu ditingkatkan. Status bangunan yang masih dalam status sewa 
sehingga dengan kondisi gedung yang ada, belum dapat memberikan kenyamanan 
yang tinggi bagi pegawai dalam bekerja, maupun dalam memberikan pelayanan 
yang prima untuk pemangku kepentingan dan masyarakat. Perlu dilakukan 
komunikasi yang intensif dengan Pemerintah Daerah agar Pemerintah Daerah 
dapat menghibahkan lahan untuk pembangunan Kantor Loka POM di Kota 
Tanjungpinang Dalam rangka penguatan tata kelola organisasi, kami 
membutuhkan dukungan kebijakan dari BPOM Pusat untuk mempercepat 
realisasi permohonan hibah lahan di Kota Tanjungpinang yang direncanakan 
sebagai lokasi pembangunan fasilitas kantor operasional mandiri. 

Kota Tanjungpinang merupakan Ibu Kota dari Provinsi Kepulauan Riau. Secara 
geografis Kota Tanjungpinang berbatasan dan memiliki akses langsung melalui 
laut dengan negara tetangga Malaysia dan Singapura. Hal ini menyebabkan Kota 
Tanjungpinang menjadi salah satu daerah di Provinsi Kepulauan Riau yang 
menjadi tempat peredaran produk-produk Obat dan Makanan yang berasal dari 

luar negeri, baik produk-produk yang sudah terdaftar yang masuk secara resmi 
melalui mekanisme Surat Keterangan Impor (SKI) maupun produk-produk illegal. 
Banyaknya pelabuhan baik pelabuhan resmi maupun pelabuhan rakyat di 
wilayah Kota Tanjungpinang mengakibatkan masih maraknya peredaran produk 
Obat dan Makanan yang tidak memiliki izin edar di tengah-tengah masyarakat. 
Hal ini tentu menjadi tantangan bagi Loka POM di Kota Tanjungpinang untuk 
dapat meningkatkan kinerja pengawasan agar dapat mencegah peredaran produk 
Obat dan Makanan yang tidak memiliki izin edar di wilayah Kota Tanjungpinang. 

Berdasarkan letaknya yang berdekatan dengan Malaysia dan Singapura, banyak 
produk Obat dan Makanan dari luar negeri yang beredar di wilayah Kota 
Tanjungpinang, dan produk tersebut sudah dikonsumsi secara turun temurun 
dan sudah menjadi kebiasaan hidup masyarakat. Hal ini menjadi tantangan bagi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang untuk dapat melakukan komunikasi, informasi, 
dan edukasi yang optimal kepada masyarakat, baik melalui pertemuan-
pertemuan, pameran, edukasi ke sekolah dan kampus, edukasi ke organisasi 
kemasyarakatan, maupun pembentukan kader-kader seperti Saka Pramuka, agar 
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timbul kesadaran masyarakat untuk dapat menjaga kesehatan diri sendiri dan 
keluarga dengan mengkonsumsi produk Obat dan Makanan yang sudah memiliki 

izin edar. 

Penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan masih belum menimbulkan efek 
jera. Masih rendahnya tuntutan jaksa dan putusan pengadilan yang dijatuhkan 
kepada pelanggar hukum tindak pidana Obat dan Makanan merupakan salah 
satu penyebab belum efektifnya upaya penegakan hukum. Oleh karenanya 
kedepan perlu dilakukan terobosan yang memiliki daya ungkit mendongkrak 
motivasi dan komitmen seluruh pemangku kepentingan di bidang penegakan 
hukum. 

 

2. Kesimpulan  

Keterbatasan Sumber Daya Manusia terhadap kualitas SDM minimnya lulusan S2 

dan sarana prasarana dengan status kantor yang masih sewa sehingga 

menghambat optimalisasi pelayanan dan kenyamanan kerja sehingga dibutuhkan 

dukungan BPOM Pusat untuk lobi hibah tanah dari Pemerintah Daerah.  

Posisi Tanjungpinang sebagai ibu kota provinsi yang berbatasan langsung 

dengan Malaysia dan Singapura menciptakan risiko tinggi peredaran produk ilegal 

melalui pelabuhan tikus, serta adanya tantangan budaya masyarakat yang terbiasa 

mengonsumsi produk luar negeri tanpa izin edar. Mengingat mengingat pola 

konsumsi masyarakat yang turun-temurun, pendekatan KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) melalui pemberdayaan kader (Saka POM) dan sosialisasi 

masif menjadi kunci untuk mengubah perilaku konsumen di Tanjungpinang. 

Diperlukan peningkatan kapasitas pegawai dalam bidang pemeriksaan, pengujian, 

hingga penindakan untuk meminimalisir kesalahan prosedur (seperti insiden 

praperadilan) dan meningkatkan performa pengawasan. 

Sanksi pidana yang ada saat ini belum memberikan efek jera karena rendahnya 

tuntutan dan putusan pengadilan, sehingga diperlukan sinergi yang lebih kuat 

dengan aparat penegak hukum (Kejaksaan/Pengadilan) untuk menciptakan 

terobosan hukum. 
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3. Saran 

1. Perlu dilakukan peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sesuai dengan kelompok jabatan fungsional masing- masing 
sehingga petugas memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam 
melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan. 

2. Perlu dilakukan komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan 
Pemerintah Kota Tanjungpinang atau Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 
untuk mendapatkan hibah lahan untuk Kantor Loka POM di Kota 
Tanjungpinang. 

3. Perlu dilakukan komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan 
lembaga Criminal Justice System melalui kegiatan-kegiatan Focus Group 
Discussion maupun pertemuan lainnya agar timbul sinergitas dalam 
pengawasan Obat dan Makanan ilegal di wilayah Kota Tanjungpinang sesuai 
kewenangan masing-masing instansi. 

4. Perlu dilakukan Pembinaan Pelaksanaan Anggaran di Loka POM di Kota 
Tanjunginang terkait Evaluasi Pelaksanaan Anggaran, Sistem Akuntansi 
Instansi dan Penyusunan Laporan Keuangan oleh Biro Perencanaan dan 

Keuangan di Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran berupa tabel 1 s.d. 38 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 
 Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 
 Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan 

Rapid Test Kit 
 Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi 

Laboratorium  
 Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi 

Laboratorium  
2. Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji 

 Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2D Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 
3. Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam 
 Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 
 Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 
4. Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 
 Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam 
 Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 
 Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 
 Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 
 Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan 
5. Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

 
 

6. Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 
 Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

 Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 
 Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 
 Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 
7. Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas 

Pelayanan Kefarmasian 
 Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen 

Kesehatan, dan Kosmetik 
 Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan 
8. Tabel 8A Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 
 Tabel 8B Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti 

Oleh Pemangku Kepentingan   
9. Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat 

dan Makanan 
10. Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Makanan 
11. Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi dan Makanan 
12. Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 
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 Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan 
Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

 Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang 
Ditindaklanjuti  

13. Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 
14. Tabel 14 Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan 
15. Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
 Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Langsung ke Masyarakat 
 Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Media Sosial 
 Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Media Lain selain Media Sosial 
16. Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 
 Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

 Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan 
Dokumentasi (PPID) 

17. Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 
18. Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan 

Pengaduan/Pertanyaan 
19. Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 
 Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 
 Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan 
 Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 
20. Tabel 20 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

 
21. Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) 
 Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 
 Tabel 21C Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 
22. Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas 
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Tabel 1A 

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Komoditi Satuan 

Target 1 

Tahun Sesuai 
Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 

Sesuai 
Standar 

TMS 

MS 
TIE/ Ilegal/ 

Palsu 
Rusak Kedaluwarsa  

Penandaan 
dan/atau 

Pengujian* 
Total 

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12 

1 Obat sampel  107 107  107 6 0 0 3 9 98 

2 Obat Bahan Alam sampel 53 53 53 0 0 0 5 5 48 

3 Obat Kuasi sampel 3 3 3 0 
0 0 0 0 

3 

4 Suplemen Kesehatan sampel 14 14 14 0 0 0 3 3 11 

5 Kosmetik sampel  106 106  106 0 0 0 39 39 67 

6 Pangan Olahan dan PIRT sampel 70 70 70 
0 0 0 0 0 

70 

7 Pangan Olahan sampel 59 59 59 
0 0 0 0 0 

59 

8 PIRT sampel 6 6 6 
0 0 0 0 0 

6 

9 
Emerging Issue / 
Pangan Tertentu 

sampel 5 5 5 
0 0 0 0 0 

5 

10 
Produk Tembakau dan/atau Rokok 
Elektronik 

sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total sampel 353 353 353 6 0 0 50 56 297 
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Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Komoditi Jenis Pengujian* Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat** Nihil sampel 0 0 0 0 

2 Obat Bahan Alam Nihil sampel 0 0 0 0 

3 Obat Kuasi Nihil sampel 0 0 0 0 

4 Suplemen Kesehatan Nihil sampel 0 0 0 0 

5 Kosmetik Nihil sampel 0 0 0 0 

6 Pangan Olahan Nihil sampel 0 0 0 0 

7 PIRT Nihil sampel 0 0 0 0 

Total  Nihil sampel 0 0 0 0 
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Tabel 1C 

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 

1 Obat sampel 3 3 0 3 

2 Pangan  sampel 70 70 1 69 

Total sampel 73 70 15 171 

 

Tabel 1D 

Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Nama UPT 

Asal Sampel 

(UPT Anggota 

Regional) 

Komoditi Satuan 

Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 

Diterima 

Jumlah Sampel 

Regionalisasi Yang 

Diuji 

MS TMS 

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9 

1 Loka POM di Kota Tanjungpinang - Obat  sampel 0 0 0 0 

    - Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 0 

    - Obat Kuasi sampel 0 0 0 0 

    - Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0 

    - Kosmetik sampel 0 0 0 0 

    - Pangan Olahan sampel 0 0 0 0 

    - PIRT sampel 0 0 0 0 

    - 
Produk Tembakau dan/atau 

Rokok Elektronik 
sampel 

0 0 0 0 

Total sampel 0 0 0 0 
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Tabel 1E  

Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No
. 

Nama UPT 

Asal 
Sampel 

(UPT 
Anggota 
Regional

) 

Komoditi Satuan 
Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 
Diterima 

Jumlah Sampel Regionalisasi 
Yang Diuji 

M
S 

TM
S 

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9 

1 
Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

- Obat  sampel 
0 0 0 0 

    
- Obat 

Bahan 
Alam 

sampel 
0 0 0 0 

    
- Obat 

Kuasi 
sampel 

0 0 0 0 

    
- Suplemen 

Kesehata
n 

sampel 
0 0 0 0 

    
- 

Kosmetik sampel 
0 0 0 0 

    
- Pangan 

Olahan 
sampel 

0 0 0 0 

    
- 

PIRT sampel 
0 0 0 0 

Total sampel 0 0 0 0 
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Tabel 2A 

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 a. pH 0 0 0 

 b. Waktu hancur 0 0 0 

 c. Disolusi 0 0 0 

 d. Volume terpindahkan 0 0 0 

 e. Isi minimum 0 0 0 

 f. Indeks bias 0 0 0 

 g. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 a. Identifikasi 0 0 0 

 b. Penetapan kadar zat aktif 0 0 0 

 c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 JUMLAH 0 0 0 
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Tabel 2B 

Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 a. Kadar air 0 0 0 

 b. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 a. Cemaran logam berat  0 0 0 

 b. Kadar etanol dan methanol 0 0 0 

 c. Zat tambahan yang diizinkan  0 0 0 

 d. Bahan kimia obat 0 0 0 

 e. Cemaran residu pelarut 0 0 0 

 f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2C 

Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 a. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 a. Identifikasi/PK Asam Salisilat 0 0 0 

 b. Identifikasi Metil Salisilat 0 0 0 

 c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2D 

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 a. Kadar air 0 0 0 

 b. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 a. Identifikasi 0 0 0 

 b. Penetapan kadar zat aktif 0 0 0 

 c. Cemaran residu pelarut 0 0 0 

 d. PK Etanol Metanol 0 0 0 

 e. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 JUMLAH 0 0 0 
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Tabel 2E 

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Kimia :    

 a. Identifikasi Pewarna 0 0 0 

 b. Identifikasi Pengawet 0 0 0 

 c. PK. Pengawet 0 0 0 

 d. PK Tabir Surya 0 0 0 

 e. PK Etanol dan Metanol 0 0 0 

 f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2F 

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
MS TMS 

 1 2 3=4+5 4 5 

 1 Fisika :    

  a. pH 0 0 0 

  b. Indeks bias 0 0 0 

  c. Kadar abu 0 0 0 

  d. Kadar air 0 0 0 

  e. Padatan total 0 0 0 

  f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 2 Kimia :    

  a. PK. Lemak 0 0 0 

  b. PK. Protein 0 0 0 

  c. PK. Vitamin 0 0 0 

  d. PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 0 0 0 

  e. PK. Gula 0 0 0 

  f. PK. Karbohidrat 0 0 0 

  g. PK. Mikotoksin 0 0 0 

  h. PK. pemanis buatan 0 0 0 

  i. PK. Pengawet 0 0 0 

  j. PK. Kloramfenikol 0 0 0 

  k. PK. Sianida 0 0 0 
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  l. PK. Hidroksi metil furfural 0 0 0 

  m. PK. sulfur dioksida 0 0 0 

  n. PK. Kesadahan 0 0 0 

  o. PK. zat organic 0 0 0 

  p. PK. Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 0 0 0 

  q. PK. Kofein 0 0 0 

  r. PK. Theina 0 0 0 

  s. PK. etanol & methanol 0 0 0 

  t. PK. natrium klorida 0 0 0 

  u. PK. kalium iodat 0 0 0 

  v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida  0 0 0 

  w. Pewarna Sintetik 0 0 0 

  x. Identifikasi histamine 0 0 0 

  y. Identifikasi boraks 0 0 0 

  z. Cemaran logam 0 0 0 

  aa. Residu pestisida 0 0 0 

  ab. Identifikasi arsen 0 0 0 

  ac. Identifikasi formalin 0 0 0 

  ad. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

  TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2G 

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat :    

 a. A L T 0 0 0 

 b. Uji batas cemaran 0 0 0 

 c. Uji Sterilitas 0 0 0 

 d. Uji Potensi 0 0 0 

 e. Uji Koefisien Fenol 0 0 0 

 f. Bebas Escherichia coli 0 0 0 

 g. Escherichia coli 0 0 0 

 h. Salmonella sp 0 0 0 

 i. Salmonella aureus 0 0 0 

 j. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Obat Bahan Alam :    

 a. ALT 0 0 0 

 b. AKK 0 0 0 

 c. Escherichia coli 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 d. Salmonella sp 0 0 0 

 e. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 g. Candida albicans 0 0 0 

 h. Clostridium perfringens 0 0 0 

 i. Clostridium tetani 0 0 0 

 j. Bacillus anthraxis 0 0 0 

 k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

3 Obat Kuasi :    

 a. ALT 0 0 0 

 b. AKK 0 0 0 

 c. Escherichia coli 0 0 0 

 d. Salmonella sp 0 0 0 

 e. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 g. Candida albicans 0 0 0 

 h. Clostridium perfringens 0 0 0 

 i. Clostridium tetani 0 0 0 

 j. Bacillus anthraxis 0 0 0 

 k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

4 Suplemen Kesehatan :    
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 a. A L T 0 0 0 

 b. A K K  0 0 0 

 c. Escherichia coli 0 0 0 

 d. Salmonella sp 0 0 0 

 e. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 g. Candida albicans 0 0 0 

 h. Shigella 0 0 0 

 i. Fragmen DNA babi 0 0 0 

 j. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

5 Kosmetik :    

 a. A L T 0 0 0 

 b. A K K 0 0 0 

 c. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 d. Candida albicans 0 0 0 

 e. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

6 Pangan :    

 a. ALT  0 0 0 

 b. ALT pembentuk spora 0 0 0 

 c. MPN Coliform 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 d. AKK 0 0 0 

 e. Angka Salmonella aureus 0 0 0 

 f. Angka Clostridium 0 0 0 

 g. Angka Enterococci 
0 0 0 

 h. Angka Coliform 0 0 0 

 i. Escherichia coli 0 0 0 

 j. Salmonella sp 0 0 0 

 k. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 l. Enterococci 0 0 0 

 m. Vibrio cholerae 0 0 0 

 n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 

 o. Clostridium perfringens 0 0 0 

 p. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

7 PIRT    

 a. ALT  0 0 0 

 b. ALT pembentuk spora 0 0 0 

 c. MPN Coliform 0 0 0 

 d. AKK 0 0 0 

 e. Angka Salmonella aureus 0 0 0 

 f. Angka Clostridium 0 0 0 

 g. Angka Enterococci 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 h. Angka Coliform 0 0 0 

 i. Escherichia coli 0 0 0 

 j. Salmonella sp 0 0 0 

 k. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 l. Enterococci 0 0 0 

 m. Vibrio cholerae 0 0 0 

 n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 

 o. Clostridium perfringens 0 0 0 

 p. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 3A 

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Nama Obat Bahan Alam Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 Nihil 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 Nihil 0 0 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 Nihil 0 0 

TOTAL 0 
 

 
Tabel 3B 

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 0 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 0 0 0 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 0 0 0 

TOTAL 0 
 



 

 

51 

 

Tabel 3C 

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Nama Produk 

Pangan 
Kandungan Bahan 

Berbahaya 
Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 0 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 0 0 0 

C Sampel Pengujian Sederhana 

1 Jajanan Es Rhodamin B 1 

TOTAL 1 
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Tabel 4A 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapai
an 

Keterangan 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

 

Sampel di Sarana Berizin (90%)     

Sampel Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir 
Teregulasi 

53    

Hulu     

1 Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 1 1 100%  

2 Obat Pencernaan dan Metabolisme 1 1 100%  

3 Sistem Kardiovaskular 1 1 100%  

4 Sistem muskuloskeletal 1 1 100%  

5 Dermatologis 1 1 100%  

6 Obat Darah dan Pembentuk Darah 1 1 100%  

7 
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk 
Hormon Seks 

1 1 
100% 

 

8 Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 1 1 100%  

Hilir     

1 Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 6 7 116,67%  

2 Obat Pencernaan dan Metabolisme 7 7 100%  

3 Sistem Pernapasan 8 8 100%  

4 Sistem saraf pusat 7 7 100%  

5 Sistem Kardiovaskular 4 4 100%  

6 Sistem muskuloskeletal 4 4 100%  
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7 Dermatologis 2 2 100%  

8 Obat Darah dan Pembentuk Darah 2 2 100%  

9 
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk 
Hormon Seks 

1 1 
100% 

 

10 Organ Sensorik 1 1 100%  

11 Antiparasit 1 1 100%  

12 Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator 1 1 100%  

13 Lain-lain 1 1 100%  

Sampel Obat Non-JKN di Sarana Hulu dan Hilir 
Teregulasi 

34    

Hulu     

1 Obat Pencernaan dan Metabolisme 1 1 100%  

2 Sistem Pernapasan 2 2 100%  

3 Sistem saraf pusat 1 1 100%  

4 Sistem Kardiovaskular 2 2 100%  

Hilir     

1 Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 5 5 100%  

2 Obat Pencernaan dan Metabolisme 4 4 100%  

3 Sistem Pernapasan 3 3 100%  

4 Sistem saraf pusat 3 3 100%  

5 Sistem Kardiovaskular 1 1 100%  

6 Sistem muskuloskeletal 3 3 100%  

7 Dermatologis 2 2 100%  

8 Obat Darah dan Pembentuk Darah 1 1 100%  

9 
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk 
Hormon Seks 

1 1 
100% 

 

10 Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 1 1 100%  

11 Organ Sensorik 1 1 100%  
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12 Antiparasit 1 1 100%  

13 Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator 1 1 100%  

14 Lain-lain 1 1 100%  

Sampel Obat Program 8 8 100%  

1 Obat Program KB 0 1 - 

Sampling Obat Program KB sudah terlanjut 
dilaksanakan pada akhir bulan Mei 
sedangkan target Obat Program Obat KB 
untuk Loka dihapuskan sesuai dengan 
Keputusan Deputi Bidang Pengawasan Obat, 
Narkotika,  Psikotropika, Prekursor dan Zat 
Adiktif Nomor Hk.02.02.3.05.25.11 Tahun 
2025 Tentang Perubahan Teknis 
Perencanaan dan Pelaksanaan  Sampling 
dan Pengujian Obat 

2 Obat Program Kemenkes 8 7 87.5 % 
Target bertambah menjadi 8 yang awalnya 7 
karena target obat program KB dialihkan ke 
Obat Program Kemenkes 

Sampel Ruang Lingkup 2 2 100%  

Sampel di Sarana Tidak Berizin  8 8 100%  

1 Sampel Sarana Online 6 6 100%  

2 Sampel Sarana Offline 2 2 100%  

Vaksin dan Produk Biologi Lainnya 1 1 100%  
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Tabel 4B 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Produk yang dijual melalui online/internet 14 14 100% 

2 Produk Impor 8 8 100% 

3 Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 3 3 100% 

4 
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS (Tidak 
Memenuhi Syarat) 

5 5 
100% 

5 
Produk yang diedarkan di sarana penjualan Obat 
Bahan Alam, seperti depot jamu, kios jamu atau toko 
herbal 

3 3 
100% 

6 Produk Multi Level Marketing (MLM) 4 4 100% 

7 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 5 5 100% 

8 
Produk UMK setempat, produk unggulan daerah dan 
produk pengobatan tradisional /Battra (Klinik TCM, 
Pengobat ramuan lainnya) 

3 3 
100% 

9 Fitofarmaka 3 3 100% 

10 Kategori lain-lain 5 5 100% 
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Tabel 4C 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Produk yang dijual melalui online/internet 1 1 100% 

2 Produk Impor 1 1 100% 

3 Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 1 1 100% 

Tabel 4D 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No
. 

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Produk yang dijual melalui online/internet 3 3 100% 

2 Produk Impor 3 3 100% 

3 Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 3 3 100% 

4 
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 
(Tidak Memenuhi Syarat) 

2 2 100% 

5 Produk Multi Level Marketing (MLM) 1 1 100% 

6 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 1 1 100% 

7 Kategori lain-lain 1 1 100% 
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Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 
 

No
. 

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Targeted Offline 

1 Kosmetik berisiko tinggi 

 a. Sediaan bayi 1 1 100 % 

 b. Sediaan pewarna rambut 3 3 100 % 

 
c. Sediaan perawatan wajah (krim siang, krim 
malam) 

8 8 100 % 

 
d. Sediaan rias mata dan perawatan sekitar 
mata (eye shadow, sediaan untuk alis, 
maskara) 

4 4 100 % 

 
 
e. Sediaan rias wajah (perona pipi) 

2 2 100 % 

 
 
f. Sediaan rias bibir (lip color) 

4 4 100 % 

 
 

g. Sediaan parfum (eau de cologne) 
1 1 100 % 

 
 
h. Sediaan pewarna kuku 

2 2 100 % 

2 
 
Kosmetik dengan track record Tidak 
Memenuhi Syarat 

7 7 100 % 

3 
Kosmetik yang disampling secara mandiri 
oleh UPT, termasuk: 
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a. Kosmetik kasus khusus 

11 11 100 %  b. Mainan berkosmetik 

 c. Kosmetik yang diproduksi negara Thailand 

 d. Kosmetik yang diproduksi negara Filipina 

4 Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 11 11 100 % 

5 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 

6 6 100 % 

6 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 
merek 

9 9 100 % 

7 Kosmetik menengah ke bawah 5 5 100 % 

8 
Kosmetik dengan klaim komposisi bahan 
tertentu 

1 1 100 % 

9 
Kosmetik yang diduga mengandung DNA 
porcine 

0 0 0 

 Targeted Online   100 % 

1 Kosmetik viral 3 3 100 % 

2 Kosmetik di online official store/reseller 3 3 100 % 

3 
 
Kosmetik berisiko tinggi 

   

 
a. Sediaan perawatan wajah (krim siang, krim 
malam) 

3 3 100 % 

 
b. Sediaan rias mata dan perawatan sekitar 
mata (eye shadow, sediaan untuk alis, 
maskara) 

1 1 100 % 

 
 
c. Sediaan rias bibir (lip color) 

2 2 100 % 

4 
 
Kosmetik dengan track record Tidak 
Memenuhi Syarat 

3 3 100 % 
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5 

 
Kosmetik yang disampling secara mandiri 
oleh UPT (produk filipina, Thailand, kasus 
khusus) 

5 5 100 % 

6 Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 3 3 100 % 

7 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 

2 2 100 % 

8 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 
merek 

3 3 100 % 

9 Kosmetik menengah ke bawah 3 3 100 % 

 

Tabel 4F 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 
Kategori Pangan 01.0: Produk-produk susu dan analognya, 
kecuali yang termasuk Kategori Pangan 02.0 

1 1 100% 

2 
Kategori Pangan 02.0 
Lemak, Minyak Dan Emulsi Minyak 

2 2 100% 

3 
Kategori Pangan 03.0 
Es Untuk Dimakan (Edible Ice), Termasuk Sherbet dan Sorbet 

2 2 100% 

4 

Kategori Pangan 04.0 
Buah dan Sayur (Termasuk Jamur, Umbi, Polong- Polongan 
Kacang Kedelai, dan Lidah Buaya), Rumput Laut, Kacang dan 
Biji-Bijian 

6 6 100% 

5 
Kategori Pangan 05.0  
Kembang Gula/Permen dan Cokelat 

5 5 100% 
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6 
Kategori Pangan 06.0 
Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan 
dari biji serealia, akar dan umbi, kacang dan empulur 

2 2 100% 

7 
Kategori Pangan 07.0 
Produk Bakeri 

2 2 100% 

8 
Kategori Pangan 08.0 
Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging 
hewan buruan 

2 2 100% 

9 

Kategori Pangan 09.0 

Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, dan 
ekinodermata 

2 2 100% 

10 
Kategori Pangan 11.0 
Gula dan pemanis, termasuk madu 

1 1 100% 

11 
Kategori Pangan 12.0 
Garam, rempah, sup, saus, salad dan produk protein 

4 4 100% 

12 
Kategori Pangan 13.0 
Pangan Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus 

2 2 100% 

13 
Kategori Pangan 14.0 
Minuman, tidak termasuk produk susu 

21 23 109,52% 

14 
Kategori Pangan 15.0 
Makanan ringan siap santap 

5 5 100% 

15 
Kategori Pangan 16.0 
Pangan Siap Saji Terkemas 

1 0 
loka bersurat ke pusat 
(pergantian katpang 16 
menjadi 14.1.4) 

16 BTP 1 1 100% 

17 Sampel PIRT 6 6 100% 

18 

Sampel Emerging Issue/Pangan Tertentu 
(Sampel kasus/pengaduan 
masyarakat/KLB KP/ emerging issue / 
pendampingan UMK/ pendampingan 
produk menengah rendah) 

5 5 100% 
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Tabel 5 

Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Instansi 
Pengirim 
Sampel 

Jumlah  
Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Ssampel 
Narkotika/Psikotropika 

Positif Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

1 Nihil 
0 0 0 0 

Total 
Nihil 

0 0 0 0 
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Tabel 6A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/

Kota 
Satuan 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Pengelola Darah, Radiofarmaka, Lab 

Sel Punca) 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 
Fasilitas 

yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Diperiksa 

Jumlah 

Fasilitas 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 
Fasilitas 

yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas yang 

Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 
11=12+1

3 
12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 

Kota 

Tanjungp

inang 

sarana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupate

n Bintan 
sarana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6B 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/

Kota 
Satuan 

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Jumlah 

IOBA 

yang 
Ada 

Target 

IOBA 
Diperiksa 

Jumlah 

IOBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 

Dapat 
Diperiksa 

Jumlah IEBA 

yang Ada 

Target 

IEBA 
Diperiksa 

Jumlah 

IEBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 

Dapat 
Diperiksa 

1 2 3 4 5 
6=7+8+9+

10 
7 8 9 10 11 12 

13=14+15
+16+17 

14 15 16 17 

1 
Kota 
Tanjungpi
nang 

sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupate
n Bintan 

sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6B (lanjutan) 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/

Kota 
Satuan 

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Jumlah 

UKOT 

yang 
Ada 

Target 

UKOT 
Diperiksa 

Jumlah 

UKOT 

yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 

Dapat 
Diperiksa 

Jumlah 

UMOT 
yang Ada 

Target 

UMOT 
Diperiksa 

Jumlah 

UMOT 

yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 
6=7+8+9+

10 
7 8 9 10 11 12 

13=14+15
+16+17 

14 15 16 17 

1 
Kota 
Tanjungpina

ng 

sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Bintan 

sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6C 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/K

ota 
Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Jumlah 

IF yang 

Ada 

Target IF 

Diperiksa 

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 

Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 

IF yang 

Ada 

Target IF 

Diperiksa 

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 

Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 
6=7+8+9+1

0 
7 8 9 10 11 12 

13=14+15

+16+17 
14 15 16 17 

1 
Kota 

Tanjungpinang 
sarana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 

Bintan 
sarana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6C (lanjutan) 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/

Kota 
Satuan 

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
IOBA 

yang 
Ada 

Target 

IOBA 

Diperiksa 

Jumlah 

IOBA yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 

IP yang 

Ada 

Target IP 

Diperiksa 

Jumlah IP 

yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 
6=7+8+9+

10 
7 8 9 10 11 12 

13=14+15+16
+17 

14 15 16 17 

1 

Kota 

Tanjungpina
ng 

sarana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Bintan 

sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6D 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 
13=14+15

+16+17 
14 15 16 17 

1 
Kota 
Tanjungpinang sarana 

0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 

2 Kabupaten Bintan sarana 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tabel 6E 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/

Kota 
Satuan 

Industri Pangan  Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 

Ada 

Target 
Industri 

Pangan 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Tidak 
Dapat 

Diperik
sa 

Jumlah 
IRTP 

yang 
Ada 

Target 
IRTP 

Diperiksa 

Jumlah 
IRTP yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 
6=7+8+9+

10 
7 8 9 10 11 12 

13=14+15
+16+17 

14 15 16 17 

1 

Kota 
Tanjungpina
ng sarana 17 7 8 8 0 0 0 651 6 8 3 5 0 0 

2 
Kabupaten 
Bintan sarana 6 3 2 2 0 0 0 314 0 

0 0 0 0 0 

  
Total 

sarana 23 10 10 10 0 0 0 965 6 8 3 5 0 0 
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Tabel 7A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/K

ota 
Satuan 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat  

Jumlah 
PBF 
yang 
Ada 

Target PBF 
Diperiksa 

Jumlah PBF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Apotek 
yang 
Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 
Apotek yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Toko Obat  
yang Ada 

Target Toko 
Obat 

Diperiksa 

Jumlah 
Toko Obat  

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 4 4 4 2 2 65 18 20 20 0 35 3 3 2 1 

2 
Kabupaten 
Bintan 

sarana 0 
0 0 0 0 23 12 12 11 1 19 4 5 4 1 

  Total sarana 4 
4 4 

3 1 88 30 32 31 1 54 7 8 6 2 

 

Tabel 7A (lanjutan) 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Kabupaten/K

ota 
Satuan 

Instalasi 
Farmasi Pemerintah (IFP) 

Rumah Sakit Puskemas 

Jumlah 

IFP yang 
Ada 

Target IFP 
Diperiksa 

Jumlah 

IFP yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 

RS yang 
Ada 

Target RS 
Diperiksa 

Jumlah RS 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 

Puskem
as yang 

Ada 

Target 

Puskesma
s 

Diperiksa 

Jumlah 

Puskemas 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 19 20 21=22+23 22 23 24 25 26=27+28 27 28 29 30 31=32+33 32 33 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 1 1 1 1 0 3 3 3 3 0 8 6 6 6 0 

2 
Kabupaten 
Bintan 

sarana 1 1 1 1 0 2 2 2 2 0 11 8 8 7 1 

  Total sarana 2 2 2 2 0 5 5 5 5 0 19 14 14 13 1 
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Tabel 7A (lanjutan) 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, dan Fasilitas 
Pelayanan Kefarmasian 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Klinik 

Jumlah 
Klinik yang 

Ada 

Target Klinik 
Diperiksa 

Jumlah Klinik yang Diperiksa MK TMK 

1 2 3 34 35 36=37+38 37 38 

1 Kota Tanjungpinang sarana 26 11 12 11 1 

2 Kabupaten Bintan sarana 7 2 2 2 0 

  Total sarana 33 13 14 13 1 
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Tabel 7B 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam  Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah Fasilitas Distribusi 

OBA yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
OBA 

Diperiksa 

Jumlah Fasilitas 

Distribusi OBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi  
SK yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
SK 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 11 
12=13+14+1

5 
13 14 15 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 16 9 10 9 1 0 7 4 4 4 0 0 

2 Kabupaten Bintan sarana 8 5 5 4 1 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 24 14 15 13 2 0 7 4 4 4 0 0 

 

Tabel 7B (lanjutan) 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan 

Jumlah 

Fasilitas 

Distribus

i 

Kosmeti

k yang 

Ada 

Target 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

Diperiksa 

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Jumlah Klinik 

Kecantikan yang 

Ada 

Target 

Klinik 

Kecantikan 

Diperiksa 

Jumlah Klinik 

Kecantikan yang 

diperiksa 

MK TMK Tutup 

1 2 3 16 17 18=19+20+21 19 20 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 

1 
Kota 

Tanjungpinang 
sarana 43 21 23 21 2 0 8 3 4 2 2 0 

2 Kabupaten Bintan sarana 6 5 5 2 3 0 0 0 0 0 0 0 

  Total sarana 49 26 28 23 5 0 8 3 4 2 2 0 
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Tabel 7C 

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan  

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan  

Jumlah Sarana 
Peredaran 

Pangan yang 
Ada 

Target Sarana 
Peredaran 

Pangan yang 
Diperiksa 

Jumlah Sarana 
Peredaran Pangan 

yang Diperiksa 
MK TMK 

Sarana Tidak 
Aktif/Tidak Dapat 

Dinilai 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 

1 Kota Tanjungpinang sarana 111 56 62 58 4 0 

2 Kabupaten Bintan sarana 69 14 12 12 0 0 

  Total sarana 180 72 74 70 4 0 
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Tabel 8 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

No Bulan  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 2 0 0 1 0 3 0 0 0 1 0 1 

2 Februari 0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 0 2 

3 Maret 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 

4 April 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 

5 Mei 2 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 

6 Juni 6 0 0 2 0 8 2 0 0 1 0 3 

7 Juli 10 0 0 0 1 11 7 0 0 0 0 7 

8 Agustus 4 0 0 0 1 5 3 0 0 0 1 4 

9 September 1 2 0 0 4 7 1 0 0 0 1 2 

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 2     6 

11 November 1    3 6      5 

12 Desember 1     3      4 

TOTAL      51      37 
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B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

No Bulan  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 

Obat 

Bahan 

Alam 

Suplemen 

Kesehatan 
Kosmetik Pangan  Total Obat 

Obat 

Bahan 

Alam 

Suplemen 

Kesehatan 
Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 April 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 

5 Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Juni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 

7 Juli 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 2 

8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 November 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

TOTAL 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 5 
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Tabel 9 

Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah Yang 

Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

1 Surat Keterangan Impor (SKI)  
Surat 

keterangan 
Obat  -  - 

      
Obat Bahan 

Alam 
 -  - 

      
Suplemen 

Kesehatan 
 -  - 

      Kosmetik  -  - 

      Pangan  -  - 

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) 
Surat 

keterangan 
Obat  -  - 

      
Obat Bahan 

Alam 
 -  - 

      
Suplemen 

Kesehatan 
 -  - 

      Kosmetik  -  - 

      Pangan  -  - 

3 Rekomendasi Lainnya  Rekomendasi -  -  - 

  a. Rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB Rekomendasi - 2  2  
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No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah Yang 

Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

  b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB Rekomendasi -  -  - 

  c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi -  -  - 

  d. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik Rekomendasi -  -  - 

  e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap Rekomendasi -  -  - 

  f. Rekomendasi Izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran Rekomendasi -  -  - 

 3 
g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OBA, Obat Kuasi dan SK dalam 

rangka pendaftaran akun registrasi 
Rekomendasi - 13  13  

  h. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan Rekomendasi -  -  - 

4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga dan kasus) Sertifikat Obat  -  - 

      
Obat Bahan 

Alam 
 -  - 

      
Suplemen 

Kesehatan 
 -  - 

      Kosmetik  - -  

      Pangan  -  - 

Total  

Surat Keterangan Impor (SKI)  - - 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) - - 

Rekomendasi Lainnya 15 15 

Sertifikasi Lainnya - - 
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Tabel 10 

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Produk UPT Jenis Media 
Jumlah yang Diawasi Tanggapan 

BPOM  Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Media Cetak 0 
0 0 

  
Media Elektronik 53 49 4 

Media Luar Ruang 0 0 0 

Total 53 49 4 

2 Obat Bahan Alam Loka POM di Kota Tanjungpinang 

E-Commerce 12 6 6 

  

Website 10 9 1 

Media Sosial 4 2 2 

Internet Lain 1 0 1 

TV Nasional 5 5 0 

Penyiaran Lokal 3 2 1 

Media Lain 6 6 0 

Total 41 30 11 

3 Obat Kuasi Loka POM di Kota Tanjungpinang 

E-Commerce 1 1 0 

  

Website 0 0 0 

Media Sosial 6 6 0 

Internet Lain 1 1 0 

TV Nasional 2 2 0 

Penyiaran Lokal 0 0 0 

Media Lain 0 0 0 

Total 10 10 0 

4 Suplemen Kesehatan Loka POM di Kota Tanjungpinang E-Commerce 1 1 0   
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  Website 0 0 0 

Media Sosial 3 11 1 

Internet Lain 1 1 0 

TV Nasional 2 2 0 

Penyiaran Lokal 0 0 0 

Media Lain 6 6 0 

Total 13 12 1 

5 Kosmetik Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Media Cetak 6 5 1 

  

Media Elektronik 21 17 4 

Media Luar Ruang 6 6 0 

Media Digital 83 65 18 

Total 115 92 23 

6 Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Media Cetak 10 9 1 

  

Media Elektronik 20 19 1 

Media Luar Ruang 20 19 1 

Media Internet 30 24 6 

Total 80 71 9 

TOTAL   312 266 46 
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Tabel 11 

Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan    

 Loka POM di Kota Tanjungpinang     

Tahun 2025     

N
o. 

Produk 
Jumlah yang Diawasi 

Jumlah  MK  TMK 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat 106 103 3 

2 Obat Bahan Alam 53 50 3 

3 Obat Kuasi 3 3 0 

4 Suplemen Kesehatan 14 13 1 

5 Kosmetik 106 70 36 

6 Pangan 70 64 6 

7 
Produk Tembakau dan/atau 
Rokok Elektronik 

84 76 8 

  Total 434 377 57 
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Tabel 12A 

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Loka Pom di Kota Tanjungpinang 
Tahun 2025 

  

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus 

1 2 3 4 

1 Kota Tanjungpinang Kosmetik 4 

2 Kota Tanjungpinang Pangan Olahan 7 

 

Tabel 12B 

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang 
Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown  

Loka Pom di Kota Tanjungpinang 
Tahun 2025 

    

N
o 

Nama UPT 
Jumlah Tautan yang 

Diprofiling 
Jumlah Tautan yang 

Direkomendasikan takedown 

Total 
Konten yang  

Di-
takedown 

Persentase Konten yang 
Di-takedown 

1 Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

162 162 159 98,15% 

  



 

 

80 

 

Tabel 12C 

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025   

N
o 

Nama UPT 
Jumlah Rekomendasi Analisis 

Kejahatan Obat dan Makanan yang 
Diberikan 

Jumlah Rekomendasi Analisis 
Kejahatan Obat dan Makanan yang 

Ditindaklanjuti 

Persentase Tindak 
Lanjut Rekomendasi 

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100 

1 Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

9 6 66,67% 

 

Tabel 13             

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025             

NO UPT 

JUMLAH LAPORAN UPT TINDAK LANJUT 

OBAT OOT NAPPZA 
OBAT 

TRADISIONAL 
SUPLEMEN 

KESEHATAN 
KOSMETIK 

PANGAN 
OLAHAN 

TOTAL 
JUMLAH 
TOTAL 

PENGAW
ASAN 

% PENYIDIKAN % ARSIP % 

  
L
I 

LAPIN 
L
I 

LAPIN 
L
I 

LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1
5 

16 
1
7 

18 19 20 
21=20/1

9 
22 

23=22/1
9 

24 
25=24/1

9 

1 

Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

2 0 1 0 0 0 2 0 2 0 1 1 11 0 19 1 20 1 0,05 1 0,05 0 0 
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Tabel 14 

Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Kasus 

Jumlah Total 
Perkara 

Tahap Penanganan Perkara 
Jumlah nilai barang 
bukti perkara (Rp) SPD

P 
Taha
p I 

P18/P
19 

P2
1 

Taha
p II 

Putusan 
Pengadilan 

SP
3 

1 2 3 
4=5+6+7+8+9+10

+11 
5 6 7 8 9 10 11 12 

A 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
           

1 Kabupaten A 

Tahun n 1 1 0 0 0 0 0 1 0 Rp. 680.231.795 

Carry 
Over 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 Rp 26.729.000 

2 Kota B 

Tahun n  0         

Carry 
Over 

 0         

 
TOTAL Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
2 2 1 0 0 0 0 1 0 Rp 706.960.795 
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Tabel 15A 
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
Loka POM di Kota Tanjungpinang 
Tahun 2025  

No Kegiatan 

Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 KIE bersama tokoh masyarakat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 

KIE langsung ke masyarakat 

(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/lainnya) 

1   1  1  0  0 0   0  1  0  0  1 0  5 

3 

KIE melalui media sosial 

(Instagram/X/Facebook/TikTok/YouTub

e/WhatsApp)* 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

1 

kegiatan 

12 

kegiatan 

( 19 

konten) 

 

( 28 

konten ) 

 

( 52 

konten) 

 

( 16 

konten) 

 

( 22 

konten) 

 

( 25 

konten) 

 

( 34 

konten) 

 

( 31 

konten) 

 

( 30 

konten) 

 

( 43 

konten) 

 

( 24 

konten) 

 

( 34 

konten) 

 

( 358 

konten) 

4 

KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang 

(Penayangan iklan layanan 

masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS Blast 

yang ditayangkan/ disiarkan/ 

disebarkan melalui media elektronik 

televisi/ radio/videotron/media 

telekomunikasi lainnya) 

0   0  1  0  0 0  0  0  0  1  1 0  3 
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B. ANGGARAN NONDIPA 

N

o 
Kegiatan 

Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 KIE bersama tokoh masyarakat  - -   - -   - -   - -   - -   - -   - 

2 

KIE langsung ke masyarakat 

(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/lainnya) 

 - -   - -   - -   - -   - -   - -   - 

 

3 

KIE melalui media sosial 

(Instagram/X/Facebook/TikTok/YouTub

e/WhatsApp)* 

- - - - - - - - - - - - -  

- - - - - - - - - - - - -  

4 

KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang 

(Penayangan iklan layanan 

masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS Blast 

yang ditayangkan/ disiarkan/ 

disebarkan melalui media elektronik 

televisi/ radio/videotron/media 

telekomunikasi lainnya) 

 - -   - -   - -   - -   - -   - -   - 
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Tabel 15B 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke 

Masyarakat 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025       

A. ANGGARAN DIPA 

Bulan 
Nama 

Kegiatana 
Metode Pelaksanaan Lokasi 

Frek

uensi 

(Kali) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Orang

) 

Kelompo

k 

Peserta 

Stakehold

er 

Narasum

ber 

Topik 

ONPPZ

A 

OB

A 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 
Onlin

e 

Offlin

e 

Hybri

d 
5 6 7 8 9 10 11 

Januari 1 

Cek 

Produkm

u 

bersama 

BPOM 

 1  

Lokasi 

Bazar 

Ganet, 

Kel. 

Pinang 

Kencana, 

Kec. 

Tanjungpi

nang 

Timur 

1 30 
Masyarak

at Umum 
Tidak Ada 

Internal 

BPOM 
- - - - - - - - 1 

Februari 1 

Keamana

n Pangan 

Awali 

Cegah 

Stunting 

 1  

SMA 

Islam D 

Green 

Camp, 

Kel. Batu 

IX, Kec. 

Tanjungpi

nang 

Timur 

1 24 

Pelajar/

Mahasis

wa 

SMA Islam 

De Green 

Camp 

Internal 

BPOM 
- - - - - - - 1 - 

Maret 1 
Ayo 

Wujudka

n Pangan 

 1  
Kantor 

Loka 

POM di 

1 8 
Pelaku 

Usaha 
Tidak ada 

Internal 

BPOM 
- - - - 1 - - - - 



 

 

85 

 

Bulan 
Nama 

Kegiatana 
Metode Pelaksanaan Lokasi 

Frek

uensi 

(Kali) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Orang

) 

Kelompo

k 

Peserta 

Stakehold

er 

Narasum

ber 

Topik 

ONPPZ

A 

OB

A 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 
Onlin

e 

Offlin

e 

Hybri

d 
5 6 7 8 9 10 11 

Aman 

dan 

Berdaya 

Saing 

Tinggi! 

Kota 

Tanjungpi

nang, Kel. 

Melayu 

Kota 

Piring, 

Kec. 

Tanjungpi

nang 

Timur 

April - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Mei - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juni - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juli - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Agustus 1 

Anti 

Microbial 

Resistanc

e 

- 1 - 

Hotel CK 

, Kota 

Tanjungpi

nang, Kel. 

Batu IX, 

Kec. 

Tanjungpi

nang 

Timur 1 50 

Masyarak

at Umum 

, Pelaku 

Usaha, 

Media 

Massa , 

Akademis

i, 

Organisa

si 

Masyarak

at, 

Kelompo

k Profesi - 

Dokter 

dan 

Apoteker 1 - - - - - - - - 

September - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Oktober - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Nama 

Kegiatana 
Metode Pelaksanaan Lokasi 

Frek

uensi 

(Kali) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Orang

) 

Kelompo

k 

Peserta 

Stakehold

er 

Narasum

ber 

Topik 

ONPPZ

A 

OB

A 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 
Onlin

e 

Offlin

e 

Hybri

d 
5 6 7 8 9 10 11 

November 1 

Penyuluh

an 

Keamana

n Pangan 

Jajanan 

Anak 

Sekolah 

(PJAS) 

dan 

Informasi 

Nilai 

Gizi(ING)  1  

SDN 03 

Bintan 

Timur, 

Kel. 

Kijang 

Kota, Kec. 

Bintan 

Timur - 15 

Guru/Do

sen - 

Internal 

BPOM - - - - 1 - - - - 

Desember - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Total  0  5  0                               

                   

 
 

B. ANGGARAN NONDIPA 

Bulan 
Nama 

Kegiatana 
Metode Pelaksanaan 

Lokas

i 

Frekuen

si (Kali) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Orang

) 

Kelompo

k 

Peserta 

Stakehold

er 

Narasumb

er 

Topik 

ONPPZ

A 

OB

A 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 
Onlin

e 

Offlin

e 

Hybri

d 
5 6 7 8 9 10 11 

Januari 

1 -   - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -  

2 -   - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -  

3 -   - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -  
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Februari  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Maret  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

April  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Mei  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Juni  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Juli  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Agustus  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

September  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Oktober  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

November  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Desember  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   -  -  - -   - -  

Total                                     
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Tabel 15C   

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 

Loka POM di Kota Tanjungpinang  

Tahun 2025 

   

A. ANGGARAN DIPA 

Bulan 
Platfor

m 

Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lainny

a 

1 2 3 4 5 6 

Januari 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 

1232 1 0 - - - - - V V - V - 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 
1232 5 12 - - - - - V V - V - 

Februar

i 

Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1243 

5 17 - - - - V V - - V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1243 
5 17 - - - - V V - - V V 
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Bulan 
Platfor

m 

Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lainny

a 

1 2 3 4 5 6 

Maret 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1250 

10 21 V 

- 

V V V 

- - 

- V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1250 
10 21 V 

- 
V V V 

- - 
- V V 

April 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1253 

8 6 

- - 

V 

- - 

V V - - V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1253 
8 6 

- - 
V 

- - 
V V - - V 

Mei 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1292 

5 14 

- - - - 

V V - - V - 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1292 
5 14 

- - - - 
V V - - V - 
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Bulan 
Platfor

m 

Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lainny

a 

1 2 3 4 5 6 

Juni 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1291 

8 21 

- - 

V 

- 

V 

- 

- - - V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1291 
8 21 

- - 
V 

- 
V 

- 
- - - V 

Juli 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1300 

12 20 V 

- - 

V V V V - V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1300 
12 20 V 

- - 
V V V V - V V 

Agustus  
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1331 

9 22 V 

- - - 

V V V - V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1331 
9 22 V 

- - - 
V V V - V V 
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Bulan 
Platfor

m 

Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lainny

a 

1 2 3 4 5 6 

Septem

ber 

Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1360 

5 21 

- - 

V 

- 

V V 

- 

- V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1360 
5 21 

- - 
V 

- 
V V 

- 
- V V 

Oktober 
Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1384 

7 20 V 

- - 

V V V V - 

- 

V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1384 
7 20 V 

- - 
V V V V - 

- 
V 

Novemb

er 

Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1421 

10 14 V 

- 

V 

- 

V V 

- 

- V V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1421 
10 14 V 

- 
V 

- 
V V 

- 
- V V 
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Bulan 
Platfor

m 

Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lainny

a 

1 2 3 4 5 6 

Desemb

er 

Faceboo

k 

Loka POM 

di 

Tanjungpi

nang 1439 

10 25 V 

- 

V 

- 

V V 

- 

- 

- 

V 

 
Instagra

m 

bpom.tanj

ungpinang 1439 
10 25 V 

- 
V 

- 
V V 

- 
- 

- 
V 

  



 

 

93 

 

B. ANGGARAN NONDIPA 

Bulan Platform 
Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lain

nya 

1 2 3 4 5 6 

Januari 

Facebook - - - - - - - - - - - - - - 

Instagram - - - - - - - - - - - - - - 

X - - - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube - - - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp - - - - - - - - - - - - - - 

Lainnya 

(sebutkan) 
- - - - - - - - - - - - - - 

Februar

i 
- - - - - - - - - - - - - - - 

Maret - - - - - - - - - - - - - - - 

April - - - - - - - - - - - - - - - 

Mei - - - - - - - - - - - - - - - 

Juni - - - - - - - - - - - - - - - 



 

 

94 

 

Bulan Platform 
Nama 

Akun a) 

Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 

Non 

Repost 

(Mandiri) 

Ob

at 

NAP

ZA 

O

BA 

S

K 

K

os 

Pan

gan 

Stunt

ing 

Um

um 

Publikasi 

Kinerja/Ke

giatan 

Strategis 

Lain

nya 

1 2 3 4 5 6 

Juli - - - - - - - - - - - - - - - 

Agustus - - - - - - - - - - - - - - - 

Septem

ber 
- - - - - - - - - - - - - - - 

Oktober - - - - - - - - - - - - - - - 

Novemb

er 
- - - - - - - - - - - - - - - 

Desemb

er 
- - - - - - - - - - - - - - - 
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Tabel 15D    

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain 
selain Media Sosial 

Loka POM di Kota Tanjungpinang   

Tahun 2025 
    

A. ANGGARAN DIPA 

Bulan Jenis Media 
Rincian Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Ob

at 

NAP

ZA 

OB

A 

S

K 

K

os 

Pang

an 

Stunti

ng 

Umu

m 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainn

ya 

1 2 3 4 5 

Januari - - - - - - - - - - - - - 

Februar

i 
- - - - - - - - - - - - - 

Maret 
 Media 

Elektronik 
Radio   1 - - - - -  V - - - - - - 

April - - - - - - - - - - - - - 

Mei - - - - - - - - - - - - - 

Juni - - - - - - - - - - - - - 

Juli - - - - - - - - - - - - - 

Agustus - - - - - - - - - - - - - 
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Septem

ber 
- - - - - - - - - - - - - 

Oktober 
Media 

Cetak   
Poster   1 - - - - - - - - -  V  

Novemb

er 
Media Cetak   Brosur  1 - - - - - V - - - -  

Desemb

er 
- - - - - - - - - - - - - 

Total   3                     
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B. ANGGARAN NON DIPA 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi Kinerja/Kegiatan 

Strategis 
Lainnya 

1 2 3 4 5 

Januari 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst - - - - - - - - - - - 

Media Digital e-book, web, dst - - - - - - - - - - - 

Media Elektronik Radio, televisi, dst - - - - - - - - - - - 

Media Luar Ruang Billboard, videotron, dst - - - - - - - - - - - 

Lainnya (sebutkan) - - - - - - - - - - - - 

Februar

i 
- - - - - - - - - - - - - 

Maret - - - - - - - - - - - - - 

April - - - - - - - - - - - - - 

Mei - - - - - - - - - - - - - 

Juni - - - - - - - - - - - - - 

Juli - - - - - - - - - - - - - 

Agustu

s 
- - - - - - - - - - - - - 

Septem

ber 
- - - - - - - - - - - - - 

Oktober - - - - - - - - - - - - - 

Novemb

er 
- - - - - - - - - - - - - 

Desemb

er 
- - - - - - - - - - - - - 

Total                         
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Table 16 A 

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025      

No Bulan 

Layanan Pengaduan Layanan informasi 

Jumlah 

Layanan 

yang 

Diterima 

Jumlah 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Sesuai 

Service Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Layanan 

yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Sesuai Service 

Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Layanan 

yang 

Diterima 

Jumlah 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Sesuai 

Service Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Layanan 

yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Sesuai Service 

Level Agreement 

(SLA) 

1 2 3 4 5 6 = 5/3 x 100 7 = 4/5 x 100  8 9 10 11 = 10/8 x 100 12 = 9/10 x 100 

1 Januari - -  -  -  -  12  12  12   100 100  

2 s.d Februari - -  -  -  -  18  18  18   100  100 

3 s.d Maret - -  -  -  -   21  21  21  100  100 

4 s.d April - -  -  -  -   34  34  34  100  100 

5 s.d Mei - -  -  -  -   53  53  53  100  100 

6 s.d Juni - -  -  -  -   59  59  59  100  100 

7 s.d Juli - -  -  -  -   70  70  70  100  100 

8 s.d Agustus - -  -  -  -   76  76  76  100  100 

9 
s.d 

September 
- -  -  -  -   83  83  83  100  100 

10 s.d Oktober - -  -  -  -   89  89  89  100  100 

11 s.d November - -  -  -  -   93  93  93  100  100 

12 s.d Desember - -  -  -  -   98  98  98  100  100 
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Tabel 16B 

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

N

o 
Bulan 

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi 

Jumlah 

Rujukan 

yang 

Diselesaikan 

Jumlah 

Rujukan yang 

Diselesaikan 

sesuai 

Service Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Rujukan 

yang 

Diterima 

Persentase 

Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

sesuai Service 

Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Rujukan 

yang 

Diselesaikan 

Jumlah 

Rujukan yang 

Diselesaikan 

sesuai 

Service Level 

Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Rujukan 

yang 

Diterima 

Persentase 

Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase 

Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

sesuai Service 

Level 

Agreement 

(SLA) 

1 2 3 4 5 6 = 3/5 x 100 7 = 4/3 x 100  8 9 10 11 = 8/10 x 100 12 = 9/8 x 100 

1 Januari  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

2 
s.d F 

ebruari 
 - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

3 s.d Maret  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

4 s.d April  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

5 s.d Mei  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

6 s.d Juni  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

7 s.d Juli  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

8 s.d Agustus  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

9 
s.d 

September 
 - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

10 s.d Oktober  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

11 s.d November  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

12 s.d Desember  - -  -  -  -  -  -  -  -  -  
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Tabel 16C 

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025       

No. Bulan 
Jumlah 

Permintaan 

Waktu Rata-Rata 

Pelayanan 

Jumlah Pemohon yang 

Dikabulkan 
Jumlah Pemohon 

Ditolak 

Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian 

Sepenuhnya  Sebagian 
Dikecualikan 

Belum 

DIdokumentasikan 

Tidak 

DIkuasai 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Januari - - - - - - - - 

2 Februari - - - - - - - - 

3 Maret - - - - - - - - 

4 April 2 3 2 - - - - - 

5 Mei 1 3 1 - - - - - 

6 Juni 1 3 1 - - - - - 

7 Juli - - - - - - - - 

8 Agustus - - - - - - - - 

9 September - - - - - - - - 

10 Oktober - - - - - - - - 

11 November - - - - - - - - 

12 Desember - - - - - - - - 
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Tabel 17   

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025   

No. Profesi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Dokter - - - - - - - - - - - - - 

2 Dokter Gigi - - - - - - 1 - - - - - 1 

3 Perawat - - - - - - - - - - - - - 

4 Bidan - - - - - - - - - - - - - 

5 Apoteker - - - - - 1 - - - - - - 1 

6 Tenaga Teknis Kefarmasian - - - - - - - - - - - - - 

7 Nakes Lain - - - - - - - - - - - - - 

8 Pelaku Usaha 8 3 2 6 9 3 1 4 4 5 2 3 50 

9 Karyawan 2 3 1 4 3 - - 2 - 1 - 1 17 

10 PNS/TNI/POLRI 1 - - 1 3 - 3 - 1 - - 1 10 

11 Ibu Rumah Tangga - - - - 2 1 - - - - 2 - 5 

12 Pelajar/ mahasiswa 1 - - 2 2 1 - - - - - - 6 

13 Wartawan - - - - - - 1 - - - - - 1 

14 LSM - - - - - - - - - - - - - 

15 Sarjana Hukum - - - - - - - - - - - - - 

16 Umum - - - - - - 5 - 2 - - - 7 

TOTAL 12 6 3 13 19    6 11 6 7 6 4 5 98 
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Tabel 18      

Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang    

Tahun 2025      

No. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. Langsung 

Kantor: 

Jalan D. I. Pandjaitan No. 

10-11 KM. 7 Kelurahan 

Melayu Kota Piring, 

Kecamatan Tanjungpinang 

Timur, Kota Tanjungpinang, 

Provinsi Kepulauan Riau 

29123 

 

MPP: 

Jalan Agus Salim No. 1 

Tanjungpinang, Provinsi 

Kepulauan Riau.  

 

6 3 3 6 10 3 4 2 6 3 2 2 50 

2. Telepon (0771) 7101027 - - - - - - - - - - - - - 

3. Fax - - - - - - - - - - - - - - 

4. Surat - - - - - - - - - - - - - - 

5. E-mail 
loka_tanjungpinang@pom.go

.id 
- - - - - - - - - - - - - 

6 SMS 081290586008 - - - - - - - - - - - - - 

7 Media Sosial 

Instagram : 

bpom.tanjungpinang 

Facebook :  

- - - - - - - - - - - - - 
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No. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Loka POM di Tanjungpinang 

X:  

@bpomtjgpinang 

TikTok:  

bpom.tanjungpinang 

Youtube: 

Loka POM di Tanjungpinang 

Subsite: 

tanjungpinang.pom.go.id  

8 Kotak Saran  - - - - - - - - - - - - - 

9 Whatsapp 081290586008 6 3 - 7 9 3 7 4 1 3 2 3 48 

10 Aplikasi lain - - - - - - - - - - - - - - 

TOTAL 12 6 3 13 19 6 11 6 7 6 4 5 98 
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Tabel 19A 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit 
Jumlah Penderita Yang 

Meninggal 

1 2 3 4 5 

1  Nihil 0  0 0 

  Total 0 0 0 

 

Tabel 19B 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No
. 

Kelompok Usia Frekuensi 
Jumlah Penderita Yang 

Sakit 

Jumlah Penderita Yang 
Meninggal 

1 2 3 4 5 

1 ≥ 70 Tahun 0 0 0 

2 60 - 69 Tahun 0 0 0 

3 50 - 59 Tahun 0 0 0 

4 30 - 49 Tahun 0 0 0 

5 15 - 29 Tahun 0 0 0 

6 5 - 14 Tahun 0 0 0 

7 < 5 Tahun 0 0 0 

  Total 0 0 0 
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Tabel 19C 

Frekuensi Kasus Keracunan  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Kab / Kota 

Frekuensi (Berdasarkan Penyebab) 

Obat NAPPZA 
Obat 

Bahan 
Alam 

Kosm
etik 

Suplemen 
Kesehatan 

Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 
9=3+4+5+

6+7+8 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Bintan 

0 0 0 0 0 0 0 

  Total 0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 19D 

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Tempat 
Kejadian 

Tanggal 
Kejadian 

Lokasi KLB 
KP 

Jenis 
Kegiatan 

Definisi 
Kasus 

Jumlah 
Korban 

Terpapar 

Jumlah 
Korban 
Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meninggal 

Jenis 
Pangan 

Nama 
Pangan 

Penyebab 
KLB 

Jenis 
Agent 

Agent 

Sampel 
Spesimen 
(Ada/Tida

k) 

Status 
KLB 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 
Kota 

Tanjungpinang 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 

Bintan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 20 

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 

Ka

bu

pat

en/

Kot

a 

Na

ma 

Kec

ama

tan 

Nam

a 

Desa 

Desa 

Stunti

ng/Non 

Stunti

ng 

Jenis Bimtek Penyusun

an 

Dokumen 

Rencana 

Aksi 

(Ya/Tidak) 

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek 

Kar

ang 

Tar

una 

G

ur

u 

P

K

K 

Pra

mu

ka 

Pe

mu

da/ 

Re

maj

a 

Ibu 

Ru

ma

h 

Ta

ng

ga 

Lai

nn

ya 

To

tal 

Pe

mu

da

/ 

Re

ma

ja 

Pu

tra 

Pe

mu

da/ 

Re

maj

a 

Put

ri 

I

R

T

P 

Wa

run

g 

Ma

ka

n 

P

K

L 

Kios

/To

ko 

Rit

el 

Pa

ng

an 

Ibu 

Ru

ma

h 

Ta

ng

ga 

Ka

ra

ng 

Ta

ru

na 

Ib

u 

Ha

mi

l 

Ibu 

Men

yus

ui 

Ibu 

Me

mili

ki 

Bali

ta 

Ibu 

Me

mili

ki 

Ana

k 

Stu

nti

ng 

Si

sw

a 

G

ur

u 

Pe

nja

ja 

Ka

nti

n 

Lai

nn

ya 

Tot

al 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1

6 
17 

1

7 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 

2

7 
28 29 30 31 

1 

Kot

a 

Tan

jun

gpi

na

ng 

Tanj

ung

pina

ng 

Tim

ur 

 

Kelu

raha

n 

Batu 

IX 

Desa 

Sunting  1 3 - - - 1 5      5 5 5       5  5 25 Ya 

                                

  
Tot

al 
      0 1 3 0 0 0 1 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 5 25   
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Tabel 21A 

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No UPT 

Target sekolah yang diintervensi 

Bimtek PJAS 

Realisasi  sekolah yang diintervensi 

Bimtek PJAS 
Jumlah Kader yang di bimtek 

SD/

MI 

SMP/

MTS 

SMA/SMK

/MA 
Total 

SD/

MI 

SMP/

MTS 

SMA/SMK

/MA 
Total 

Kepala 

Sekolah/ Guru 

Orang 

Tua 
Total 

1 2 3 4 5 
6 = 

3++5 
7 8 9 

10 = 

7+8+9 
11 12 

13 = 

11+12 

1 

Loka POM 

di Kota 

Tanjungpi

nang 

- - 1 1 - - 1 1 2 1 3 

Total   1 1   1 1 2 1 3 
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Tabel 21B 

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No UPT 
Target Sekolah 

Perluasan 

Realisasi Sekolah Perluasan 

Total 
SD/MI SMP/MTS 

SMA/SMK/

MA 

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6 

1 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
6 1 5  6 

       

Total 6 
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Tabel 21C  

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No UPT 

Target Sekolah yang Diintervensi    Capaian Sekolah yang Disertifikasi 

SD/

MI 

SMP/

MTS 
SMA/SMK/MA Total 

SD/

MI 

SMP/

MTS 

SMA/SMK

/MA 
Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 

1 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
  1 1   1 1 

          

Total   1 1   1 1 
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Tabel 22A 
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 
Loka POM di Kota Tanjungpinang 
Tahun 2025 

No. 
Kabupaten/Kot

a 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Nama 

Pasar 

Nama Petugas Pasar yang 

Mengikuti Bimtek 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Nama Pasar / 

Instansi 

Nama Fasilitator 

yang Dilatih 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Fauziah Siregar   19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  
 - 

2 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Sumarmi  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

3 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Khairan N  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

4 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Yeyen  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

5 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Erna R  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

6 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Fransiska Desiani  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 
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7 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Mardaniya Yusti  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

8 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Ani Mugi Rahayu  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

9 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Fuad Muzaqi  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

10 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Bheny  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

11 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Irwan Prasetiyo  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

12 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Amri Daniel  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

13 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Evantori  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

14 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

 Siti Rohana  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 
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15 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Lina Silalahi  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

16 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Nurul  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

17 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Rian  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

18 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Desi Marlina  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

19 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Kuspardi  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

20 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Haryanto  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

21 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

 LMaryana  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

22 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Maldini  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 
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23 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Dasmin  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

24 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Firdaus  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

25 
Kota 

Tanjungpinang 
 19 Juni 2025 

 Pasar 

Bintan 

Center 

Hajid Setiyaji  19 Juni 2025  
 Pasar Bintan 

Center  

 - 

Total 25 Orang     - Orang 
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Tabel 22B 

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar 

Jumlah 

Total 

Sampel 

Pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil Pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 

Sampling dan 

Pengujian Tahap 

I 

- 

- - - - - - - - - - - - - 

1 Kabupaten A - - - - - - - - - - - - - - 

2 Kota B - - - - - - - - - - - - - - 

B 

Sampling dan 

Pengujian Tahap 

II 

- 

- - - - - - - - - - - - - 

1 Kabupaten A - - - - - - - - - - - - - - 

2 Kota B - - - - - - - - - - - - - - 

Total ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel 
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A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI 

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar 

Jumlah 

Total 

Sampel 

Pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10 

1 Kabupaten A - - - - - - - - - - - - - - 

2 Kota B - - - - - - - - - - - - - - 

                              

Total ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel 
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Tabel 23A 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

N

o 

Nama 

UMKM 

Alam

at 

Jenis 

Sarana 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 

Kendala UM

OT 

UK

OT 

Bimbingan Teknis OT Oleh 

fasilitator 

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator 

Sertifi

kasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  - - - - - - - - 

  - - - - - - - - 

  - - - - - - - - 

  - - - - - - - - 
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Tabel 23B 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 
Nama 

UMKM 
Alamat 

Jenis 

UMKM 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 

Kendala 
A B 

Bimbingan 

Teknis UMKM 

Kosmetik oleh 

Fasilitator 

Pendampingan 

UMKM Kosmetik 

oleh Fasilitator 

Pengajuan 

Sertifikasi sarana 

produksi dan/atau 

izin edar produk 

Monev dan 

Pelaporan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

- - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - 
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Tabel 23C 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Pengump

ulan 

Data 

UMK PO 

Target 

Pendamp

ingan 

Penetapan 

UMK Target 

Pendamping

an 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 
Keterangan / 

Kendala 

Bimtek 

CPPOB 

Pendamping

an IP CPPOB 

Pengujia

n Produk 

Desk 

Registrasi 

Sudah Keluar 

Izin Edar 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Air Tebu DT 

Jl. Simpang 

Galang Batang 

Kp. Bansun 

RT03/RW02 

Kawal, Gunung 

Kijang, Kab. 

Bintan, Provinsi 

 

Kepulauan Riau 

Air Tebu 

- DT 

14.1.5 Minuman 

Botanikal/Minum

an Rempah 

(Bentuk 

 

Padat atau Cair) 

 
28 Oktober 

2025 

Ya Ya Ya Ya 

Tidak  

 

Pelaku usaha 

Masih 

mempersiapka

n Dokumen 

dan 

Persyaratan 

izin Edar 

2 Al Prohe 

Kp. Jawa 

Gg.Natuna 

Rt.001 Rw.002 

Sungai Lekop, 

Bintan Timur, 

Kab. Bintan, 

Kepulauan Riau 

Otak 

Otak 

Ikan - Al 

Prohe 

Pangan kategori 

14 risiko sedang 

lainnya 

 
28 Oktober 

2025 

Ya Ya Ya Ya Tidak  
Pelaku usaha 

Masih 

mempersiapka

n Dokumen 

dan 

Persyaratan 

izin Edar 
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3 

 

Pawon 

Frozen 

Jl. Kp. 

Mekarsari Gg. 

Mekarsari 12 

No. 65 A RT 

003/ 

 

RW 008, Kota 

Tanjungpinang 

Ayam 

Katsu - 

Pawon 

Frozen 

08.2.3 Produk 

Olahan Daging, 

Daging Unggas 

dan 

Daging Hewan 

Buruan Dalam 

Bentuk Utuh 

Maupun 

Potongan yang 

Dibekukan 

(Diproses, 

Disimpan 

Maupun 

Diperdagangkan 

Dalam Bentuk 

Beku) 

 
28 Oktober 

2025 

Ya Ya Ya Ya Tidak  

Pelaku usaha 

MAsih 

mempersiapka

n Dokumen 

dan 

Persyaratan 

izin Edar serta 

terkendala 

biaya 

Pengujian   

4 

Leaves & 

Beans 

Jl. Manggar, Kp. 

Bugis, RT001, 

RW 001, 

Tanjung Uban 

 

Utara, Bintan 

Utara 

Kombuch

a Rosella 

Leaves & 

Beans 

Minuman Teh 

Fermentasi 

(Kombucha)   

Ya Ya Ya Ya Ya 
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5 Saka 

Jl. Abd. 

Rahman, Ruko 

No. 1 RT 04 / 

RW 02, 

Kelurahan 

Kampung Bugis, 

Kecamatan 

Tanjungpinang 

Kota, 

Kota Tanjung 

Pinang, Provinsi 

Kepulauan Riau 

Saka 

Gula 

Aren 

11.4 Gula dan 

Sirup Lainnya 

(Misal Xilosa, 

Sirup Maple, 

 

Gula Hias)   

Ya Ya Ya Ya Ya 

 

6 

Panjang 

Bakso 

Jl. Pelantar 1 

No. 11, Kel. 

Tanjung Pinang 

Kota, 

 

Kec. Tanjung 

Pinang Kota 

Bakso 

Ayam; 

Bakso 

Ayam 

Mini; 

Goh 

Hiong 

Original; 

Goh 

Hiong 

Spicy; 

Cakwe 

Sotong; 

Bakso 

Panko 

Pangan Olahan 

Daging, Ikan, 

Unggas dan 

produk 

 

hewani beku 

lainnya   

Ya Ya Ya Ya Ya 

 

7 

Beentan 

Cracker 

Perumahan griya 

indo kencana 

blok E no 13 Rt 

003/Rw 

003,Kelurahan 

Sungai Lekop, 

Kerupuk 

Ikan 

Tamban 

Beentan 

Cracker 

15.3 Makanan 

Ringan Berbasis 

Ikan   

Ya Ya Ya Ya Ya 
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Kecamatan 

Bintan 

Timur, 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau 

8 Ik Berkah 

Perum griya indo 

kencana block a 

no.16 rt 004/rw 

003, 

Kelurahan 

Sungai Lekop, 

Kecamatan 

Bintan Timur, 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau 

Kerupuk 

Ikan 

Tamban 

Ik 

Berkah Kerupuk Mentah   

Ya Ya Ya Ya Ya 

 

9 

Dapur Reni 

Poenya 

Jl. Tanjunguban 

Km. 36 

CIKOLEK No 12 

RT. 001 RW 

001 Desa 

Toapaya Utara 

Kec. Toapaya 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau, 

Kelurahan 

Toapaya 

Utara, 

Kecamatan 

Toapaya, 

Kabupaten 

Bintan, 

Ayam 

Presto 

Bumbu 

Serunden

g Dapur 

Reni 

Poenya 

Pangan Olahan 

Daging, Ikan, 

Unggas dan 

produk 

 

hewani beku 

lainnya   

Ya Ya Ya Ya Ya 
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Provinsi 

Kepulauan Riau, 

10 Pajo Rasa 

Perum griya indo 

kencana rt 

004/rw 003, 

Kelurahan 

Sungai Lekop, 

Kecamatan 

Bintan Timur, 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau 

Kerupuk 

Ikan 

Tamban 

Pajo Rasa Kerupuk Mentah   

Ya Ya Ya Ya Ya 

 

11 

Kerupuk 

Ikan Tamban 

Nayla 

Perum griya indo 

kencana,RT 

004/rw003, 

Kelurahan 

Sungai Lekop, 

Kecamatan 

Bintan Timur, 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau 

Kerupuk 

Ikan 

Tamban 

Nayla Kerupuk Mentah   

Ya Ya Ya Ya Ya 

 

12 Murni 

Perum Griya 

Indo Kencana, 

Rt 003/ Rw 003, 

Kelurahan 

Sungai Lekop, 

Kecamatan 

Bintan Timur, 

Kabupaten 

Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau 

Kerupuk 

Ikan 

Tamban 

Murni 

Gurih Kerupuk Mentah   

Ya Ya Ya Ya Ya 
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Tabel 24  

Keterjangkauan Pengawasan  

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

 

  

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam) 

Karakteristik Khusus  

(beri tanda √ pada kolom yang sesuai) 

1. Memiliki Wilayah 

Perbatasan Darat 

dengan Negara 

Tetangga 

2. Memiliki 

wilayah 

Kawasan 

Ekonomi 

Khusus 

3. Memiliki Wilayah 

yang Merupakan 

Destinasi Pariwisata 

Prioritas Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 
Kota 

Tanjungpinang 
jam 1 Jam - √ - 

2 Kab. Bintan jam 1-2 Jam - √ √ 

Total jam     

  

13 Sri Haryani 

Perm. Grand 

Pesona Mutiara 

Blok. H No. 2 , 

Kelurahan 

Pinang Kencana, 

Kecamatan 

Tanjungpinang 

Timur, 

Kota 

Tanjungpinang, 

Provinsi 

Kepulauan Riau 

Kudimpa

s Seri 

Lancar 

Pasta dan Mi 

Mentah Serta 

Produk Sejenisnya   

Ya Ya Ya Ya Ya 
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Tabel 25 

Jumlah Penduduk 

Loka POM di Kota di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

 

 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kabupaten Bintan jiwa  240.100 

2 Kota Tanjungpinang jiwa  168.775 

Total jiwa   
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Tabel 26  

Sarana dan Prasarana 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

  

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium kimia pangan laboratorium - - 

2 Laboratorium kimia Obat Bahan Alam/Kosmetik laboratorium - - 

3 Laboratorium kimia Obat/NAPPZA/Rokok laboratorium - - 

4 Laboratorium mikrobiologi laboratorium - - 

5 Laboratorium biomolekuler laboratorium - - 

6 Laboratorium pengujian Covid-19 laboratorium - - 

7 Laboratorium baku pembanding laboratorium - - 

8 Ruang pengujian sederhana ruangan / tempat khusus - - 

9 Ruang reagensia ruangan / tempat khusus - - 

10 Ruang penyimpanan sampel ruangan / tempat khusus - - 

11 Mobil laboratorium keliling unit - - 

12 Mobil penyidikan unit - - 

13 Mobil incenerator unit - - 

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Milik Sendiri 

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Milik Sendiri 

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)* unit (status) - - 

17 Tempat penyimpanan barang bukti** ruangan / tempat khusus 20 m2 Sewa 

18 Luas tanah*** m2 (status) 172 m2 Sewa 

19 Luas bangunan*** m2 (status) 516 m2 Sewa 

20 dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika perlu) - - - 
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Tabel 27 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No SDM Satuan Jumlah  

1 2 3 4 

1 SDM Teknis* pegawai 17 

2 SDM Administrasi** pegawai  8 

TOTAL   25 

 

Tabel 28 

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No UPT 

Pendidikan  

Total 
Jumlah 

PFM* S

3 
S2 

Ap

t 
S1 

D

3 

SLT

A 

SLT

P 

S

D 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
11 = 

3+4+5+6+7+8+9+10 
12  

 Loka POM di Kota Tanjungpinang            

1 Kepala - - - 1 - - - - 1   

2 Tim Kerja Ketatausahaan - - - 3 5 - - - 8   

3 Tim Kerja Pengujian - - - - - - - - -   

4 Tim Kerja Pemeriksaan - 1 2 3 - - - - 6   

5 Tim Kerja Penindakan - - - 1 1 - - - 3   

6 
Tim Kerja Informasi dan 

Komunikasi 
- - 1 6 - - - - 7   

  Total - 3 4 11 6 - - - 25 13  
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Tabel 29 

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

N
o 

Laboratorium 
Jumlah 

Pengujian* 

Jumlah 
Sampel 

yang Diuji 

Jumlah 
Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja 
per Orang/Tahun 

Sampe
l 

Parameter 
Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 3 3 3 3 3 

2 
Obat Bahan Alam, 
Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan   

0 0 0 0 0 

3 Pangan dan Air  70 70 4 7 4 

4 
Mikrobiologi  dan 
Biologi molekuler 

0 0 0 0 0 

  TOTAL  73  73  7  10  7 
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Tabel 30 

Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No  Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi Penyelenggara (Provider) Jumlah Peserta  Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 

            

      NIHIL      
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Tabel 31A 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

 

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok I 

A. Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompo

k I 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tota

l 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 AAS 2       

2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3       

3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 DISINTEGRATION TESTER 1       

6 DISSOLUTION TESTER 3       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 2       

10 GCMS 2       

11 HPLC 17       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 4       
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16 MUFFLE FURNACE 2       

17 OVEN 2       

18 pH METER 4       

19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1       

20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 3       

21 TIMBANGAN ANALITIK 5       

22 TIMBANGAN MIKRO 3       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 4       

24 TIMBANGAN TOP LOADING 2       

25 

TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, 

AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 

VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION 

SYSTEM 

2       

B. Peralatan Unggul 

No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok I 
Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 

Persentase 

Pemenuhan 

1 CYTOTOXIC CABINET 1       

2 

DOSAGE UNIT SAMPLING 

APPARATUS (DUSA) FOR 

INHALER TESTING MDI + DPI 

1       

3 
HIGH PRESSURE ION 

CHROMATOGRAPHY (HPIC) 
1       

4 GCMS/MS 1       

5 LCMS/MS TRIPLE QUADRUPOLE 2       

6 SPECTROFLUOROMETER 1       
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2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok II 

A. Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompo

k II 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tota

l 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 AAS 2       

2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3       

3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 DISINTEGRATION TESTER 1       

6 DISSOLUTION TESTER 3       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 2       

10 GCMS 2       

11 HPLC 12       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 3       

16 MUFFLE FURNACE 1       

17 OVEN 2       

18 pH METER 3       

19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1       

20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 2       

21 TIMBANGAN ANALITIK 5       
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22 TIMBANGAN MIKRO 3       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 4       

24 TIMBANGAN TOP LOADING 2       

25 

TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, 

AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 

VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION 

SYSTEM 

2       

 

3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok III 

A. Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompo

k III 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tota

l 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 AAS 2       

2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3       

3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 DISINTEGRATION TESTER 1       

6 DISSOLUTION TESTER 2       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 1       

10 GCMS 1       

11 HPLC 10       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       



 

 

133 

 

15 MICROWAVE DIGESTER 2       

16 MUFFLE FURNACE 1       

17 OVEN 1       

18 pH METER 2       

19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1       

20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

21 TIMBANGAN ANALITIK 2       

22 TIMBANGAN MIKRO 3       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 2       

24 TIMBANGAN TOP LOADING 1       

25 

TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, 

AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 

VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION 

SYSTEM 

2       

 

 

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV 

A. Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompo

k I 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tota

l 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 AAS 2       

2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 2       

3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 DISINTEGRATION TESTER 1       
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No. Nama Alat 

Standar 

Kelompo

k I 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tota

l 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

6 DISSOLUTION TESTER 1       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 1       

10 GCMS (Detektor MS) 1       

11 HPLC 5       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 1       

16 MUFFLE FURNACE 1       

17 OVEN 1       

18 pH METER 2       

19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1       

20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

21 TIMBANGAN ANALITIK 2       

22 TIMBANGAN MIKRO 2       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 1       

24 TIMBANGAN TOP LOADING 1       

25 

TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, 

AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 

VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION 

SYSTEM 

1       
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Tabel 31B 

Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I 

No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok I 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 ANTIBIOTIC ZONE READER 1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6       

6 CENTRIFUGE 1       

7 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1       

8 CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3       

9 COLONY COUNTER 2       

10 CONDUCTIVITY METER 1       

11 DEEP FREEZER 1       

12 ELECTRICAL PIPETTE 10       

13 FREEZER 3       

14 FUME HOOD 1       

15 HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1       

16 HOT PLATE 2       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok I 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

17 INCUBATOR 13       

18 INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1       

19 INCUBATOR ROTARY 1       

20 ISOLATOR 1       

21 LABORATORY BLENDER 1       

22 
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP 

BINOKULER 
1       

23 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

24 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

25 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

26 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

27 OVEN 3       

28 PARTICLE COUNTER 1       

29 PCR CABINET 1       

30 PCR REAL TIME 1       

31 pH METER 1       

32 REFRIGERATOR 6       

33 SPECTROPHOTOMETER DNA 1       

34 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

35 STERILITY TESTING PUMP (CLOSED SYSTEM) 2       

36 STOMACHER 2       

37 TIMBANGAN ANALITIK 2       

38 TIMBANGAN TOP LOADING 3       

39 ULTRASONIC DEGASSER 1       

40 UV CABINET / LAMPU UV 1       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok I 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

41 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6       

42 
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI 

MOLEKULAR 
1       

43 VACUUM PUMP 2       

44 VELOCITY METER 1       

45 VORTEX MIXER 6       

46 WATER PURIFICATION SYSTEM 1       

47 WATERBATH SHAKER 2       

 

2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok II 

No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok II 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 ANTIBIOTIC ZONE READER 1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6       

6 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1       

7 CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3       

8 COLONY COUNTER 2       

9 CONDUCTIVITY METER 1       

10 DEEP FREEZER 1       

11 ELECTRICAL PIPETTE 10       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok II 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

12 FREEZER 3       

13 FUME HOOD 1       

14 HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1       

15 HOT PLATE 2       

16 INCUBATOR 13       

17 INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1       

18 INCUBATOR ROTARY 1       

19 LABORATORY BLENDER 1       

20 
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP 

BINOKULER 
1       

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

25 OVEN 3       

26 PARTICLE COUNTER 1       

27 PCR CABINET 1       

28 PCR REAL TIME 1       

29 pH METER 1       

30 REFRIGERATOR 6       

31 SPECTROPHOTOMETER DNA 1       

32 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

33 STOMACHER 2       

34 TIMBANGAN ANALITIK 2       

35 TIMBANGAN TOP LOADING 3       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok II 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

36 ULTRASONIC DEGASSER 1       

37 UV CABINET / LAMPU UV 1       

38 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6       

39 
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI 

MOLEKULAR 
1       

40 VACUUM PUMP 2       

41 VELOCITY METER 1       

42 VORTEX MIXER 6       

43 WATER PURIFICATION SYSTEM 1       

44 WATERBATH SHAKER 2       

 

3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok III 

No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok III 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 ANTIBIOTIC ZONE READER 1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6       

6 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1       

7 CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3       

8 COLONY COUNTER 2       

9 CONDUCTIVITY METER 1       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok III 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

10 DEEP FREEZER 1       

11 ELECTRICAL PIPETTE 10       

12 FREEZER 3       

13 FUME HOOD 1       

14 HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1       

15 HOT PLATE 2       

16 INCUBATOR 13       

17 INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1       

18 INCUBATOR ROTARY 1       

19 LABORATORY BLENDER 1       

20 
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP 

BINOKULER 
1       

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

25 OVEN 3       

26 PARTICLE COUNTER 1       

27 PCR CABINET 1       

28 PCR REAL TIME 1       

29 pH METER 1       

30 REFRIGERATOR 6       

31 SPECTROPHOTOMETER DNA 1       

32 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

33 STOMACHER 2       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok III 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

34 TIMBANGAN ANALITIK 2       

35 TIMBANGAN TOP LOADING 3       

36 ULTRASONIC DEGASSER 1       

37 UV CABINET / LAMPU UV 1       

38 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6       

39 
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI 

MOLEKULAR 
1       

40 VACUUM PUMP 2       

41 VELOCITY METER 1       

42 VORTEX MIXER 6       

43 WATER PURIFICATION SYSTEM 1       

44 WATERBATH SHAKER 2       

 

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV 

No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok IV 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 ANTIBIOTIC ZONE READER 1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6       

6 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1       

7 CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok IV 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

8 COLONY COUNTER 2       

9 CONDUCTIVITY METER 1       

10 DEEP FREEZER 1       

11 ELECTRICAL PIPETTE 10       

12 FREEZER 3       

13 FUME HOOD 1       

14 HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1       

15 HOT PLATE 2       

16 INCUBATOR 13       

17 INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1       

18 INCUBATOR ROTARY 1       

19 LABORATORY BLENDER 1       

20 
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP 

BINOKULER 
1       

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

25 OVEN 3       

26 PARTICLE COUNTER 1       

27 PCR CABINET 1       

28 PCR REAL TIME 1       

29 pH METER 1       

30 REFRIGERATOR 6       

31 SPECTROPHOTOMETER DNA 1       
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No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelomp

ok IV 

Baseli

ne 

Rencan

a 

Realisa

si 

Verifika

si 

Tot

al 

Persentas

e 

Pemenuh

an 

32 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1       

33 STOMACHER 2       

34 TIMBANGAN ANALITIK 2       

35 TIMBANGAN TOP LOADING 3       

36 ULTRASONIC DEGASSER 1       

37 UV CABINET / LAMPU UV 1       

38 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6       

39 
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI 

MOLEKULAR 
1       

40 VACUUM PUMP 2       

41 VELOCITY METER 1       

42 VORTEX MIXER 6       

43 WATER PURIFICATION SYSTEM 1       

44 WATERBATH SHAKER 2       
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Tabel 32 

Sertifikasi/Akreditasi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahu 2025  

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 ISO 9001:2015 akreditasi 1  
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Tabel 33A 

Kerja Sama 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 

Mitra 

Kerja 

Sama 

Tahun 

TTD 

Tahun 

Berakhir 

Judul 

Kerjasama 

Ruang Lingkup 

Kerja Sama 

Implementasi 

Kerja Sama 
Output Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Dinas 
Penanam
an Modal 
dan 
Pelayanan 
Terpadu 
Satu 
Pintu 
Kota 
Tanjungpi
nang 

 2023 2027 

Penyelengar

aan 
Layanan 
Loka 
Pengawas 
Obat dan 
Makanan 
Kota 
Tanjungpin
ang di Mal 
Pelayanan 
Publik Kota 
Tanjungpin
ang 

a. Pengaduan 
Masyarakat 
dan Informasi 
Obat dan 
Makanan 
b. Rekomendasi 
Sertifikat 
Pemenuhan 

Aspek Cara 
Pembuatan 
Obat 
Tradisional 
yanf Baik 
secara 
Bertahap 
c. Izin 
Penerapan 
Cara Produksi 
Pangan Olahan 
yang Baik 
dalam Rangka 
Pendaftaran 
d. 
Rekomendasi 
sebagai 
Pemohon 
Notifikasi 
Kosmetik 

Kesepakatan 
Bersama 
(Pemberian 
Layanan Publik 
di Bidang Obat 
dan Makanan di 
Mal Pelayanan 
Publik Kota 
Tanjungpinang) 

Indek
s 
Kepua

san 
Masya
rakat 
terhad
ap 
Layan
an 
Publik 
BPOM 
pada 
Loka 
POM 
Tanju
ngpin
ang 

 0% 
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Tabel 33B 

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025  

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan 

1 2 3 4 5 

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 1  

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 0  

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 0  
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Tabel 34 

Pengadaan Barang/Jasa 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No 

Nama 
Kegiat

an 
(Sub 
Komp
onen) 

Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 
Pengada

an 
Kode MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 

Mulai 
Pelaksanaa

n 
Pengadaan 

Kontrak 

Nomor dan 
Tanggal 

Adendum 

Nilai 
Adendum 

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Reali
sasi 
Angg
aran 

Kendala 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

No Tanggal Nilai 
Jangka 
Waktu 
(Hari) 

Pelaksana 

% 
No/ 
Tgl 
PHO 

No/ Tgl 
FHO 

(Serah 
Terima 
Hasil) 

No Tanggal Nilai No Tanggal Nilai    

Nama 
Pelaksana 

NPWP Alamat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1  
Pengadaan 

Sewa Kantor 
1 Paket 

Langsun
g 

 
115.000.0

00 
 

15 
Desember 

2024 
 

15 
Desember 

2024 

115.0
00.00

0 
365 H. Anas Chan 

06.774.
603.2-
214.00

0 

Jl. Dr.SutomoNo 4 Ke. Bukit 
Cermin, Tanjungpinang Barat 

  
10
0 

  00005A 
15 

Januari 
2025 

103.5
00.00

0 

250091301
000160 

15 
Januari 

2025 

103.5
00.00

0 
 

Penyedia 
belum bisa 
membuat 

akun 
inaprog 

Diharpkan 
untuk 

penyedia 
mendaftark

an ke 
inaprog 

2  
Pengadaan 

Sewa Rumah 
Dinas 

1 Paket 
Langsun

g 
 

42.500.00
0 

 
16 

Desember 
2024 

  
16 

Desember 
2024 

42.50
0.000 

365 
Jimmy 
Tantowi 

49.761.
335.6-
214.00

0 

Jl. Nila No. 15, Tanjungpinang 
Barat 

  
10
0 

  00003A 
2025-01-

10 
 

250091302
000009 

2025-01-
10 

    

 3   

Pengadaan 
Sarana dan 
Prasarana 1 Pket  

E-
Purcesin
g         5 Mei 2025 

EP-
01JT7CDS7
G70GX7SEX
S8NFVDWC 

 5 Mei 
2025 

 5176
588  30 

 Bakri Karya 
Sarana   

 Jl. Diponogoro Ruko Global 22 
No. 10 Buliang Batu Aji  - -  

10
0                   

 Terjadi 
gangguan 
pembayara
n   

 4   

Pengadaan 
Sarana dan 
Prasarana 1 Pket  

E-
Purcesin
g         2 Juni 2025 

 EP-
01JVY6MEA
WDBZATYP9
FB3GFD6Y 

 2 Juni 
2025 

 3623
6116  210 

 Bakri Karya 
Sarana   

 Jl. Diponogoro Ruko Global 22 
No. 10 Buliang Batu Aji  - -  

10
0       00134A 

 2025-07-
08   

2599913200
97878  

 2025-07-
10         

5   
Pengadaan 
Test Kit 4 Paket 

E-
Purcesin
g  

3165.PDD.001.0
54.0A.532111 78.660.000  16 Juli 2025 

EP-
01K08PCJF
ZMV93JHZJ
H7M7DRF8 

16 Juli 
2025 

4.030.
501  

Indo 
Tekhnoplus  

BSD Junction Blok B – 28, Jl. 
Pahlawan Seribu BSD City, Kota 
Tangerang Selatan 

EP-
01K097MASS
5H40Y5MSJ5
DTGY1H-
AD01 tanggal 
22 
September 
2025 4.030.501 

10
0            

6  
Pengadaan 
Test Kit 3 Paket 

E-
Purcesin
g  

3165.PDD.001.0
54.0A.5732111  78.660.000  17 Juli 2025 

EP-
01K097MAS
S5H40Y5MS
J5DTGY1H 

17 Juli 
2025 

4.030.
501 71 

Indo 
Tekhnoplus  

BSD Junction Blok B – 28, Jl. 
Pahlawan Seribu BSD City, Kota 
Tangerang Selatan 

EP-
01K097MASS
5H40Y5MSJ5
DTGY1H-
AD01 tanggal 
22 
September 
2025 4.030.501 

10
0   

2599913204672
04 

14 Oktober 
2025 

4.030.
501 00240A 

2025-10-
10 

4.030.
501    

7  
Pakaian Dinas 
Harian BPOM 48 Psc  

E-
Purcesin
g        

 27 Agustus 
2025 

 EP-
01K3FXSBN
0AYPW2RZF
P9RFTQRT 

 27 
Agustus 
2025 

 39.69
8.928 60 

 Exclusive 
Taylor   

 Jl. Dr. Sutomo No. 1 Desa Kel. 
Bukit Cermin, Kec. 
Tanjungpinang Barat 

EP-
01K3FXSBN0
AYPW2RZFP9
RFTQRT-
AD01 tanggal 
27 Oktober 
2025 

39.698.92
8 

10
0      

2599913204672
04 

 2025-10-
14 

39.69
8.928 00240A 

2025-10-
10  

39.69
8.928       

 8   
Pengadaan 
Test Kit  1 Paket 

 E-
Purcesin
g  

 3165.PDD.001.
054.0A.532111 

 78.660.00
0   

 25 
September 
2025 

 EP-
01K5R8TGC
3SG5WEB1T
7GFWHYR7 

 25 
September 
2025 

4.296.
150   14 

 Indo 
Tekhnoplus   

BSD Junction Blok B – 28, Jl. 
Pahlawan Seribu BSD City, Kota 
Tangerang Selatan  - -  

10
0      

2599913205162
27 

 2025-10-
23 

4.296.
150  00257A 

 2025-10-
22 

4.296.
150        

 9   

 Pengadaan 
Portable 
Incubator 1 Paket  

  E-
Purcesin
g  

 3165.PDD.001.
054.0A.532111 

 78.660.00
0   

 23 Oktober 
2025 

 EP-
01K87SC5R
0CCQCAVVS
0FR2MSDN 

 23 
Oktober 
2025 

 8.787
.500  11 

 Indo 
Tekhnoplus   

 BSD Junction Blok B – 28, Jl. 
Pahlawan Seribu BSD City, Kota 
Tangerang Selatan  - -  

10
0      

 2599913206676
15 

 2025-11-
24 

 8.787
.500  00293A 

 2025-11-
21 

8.787.
500        

 10  
 Pengadaan 
Alat Lab 4 Paket  

  E-
Purcesin
g  

 3165.PDD.001.
054.0A.532111 

 78.660.00
0   

  23 Oktober 
2025 

 EP-
01K88003VT
79GB6KMW
C2XW5EFA 

 23 
Oktober 
2025 

 10.71
1.500  22 

 Triandar 
Jastektama   

 Ruko Mega Grosir Cempaka Mas 
Blok E 1 Bo. 15 Kel. Sumur Batu  -  - 

10
0      

 2599913206652
24 

 2025-11-
21 

 10.71
1.500  00295A 

 2025-11-
21 

 10.71
1.500       

                              

11  
Pengadaan 
Camag 1 Paket 

  E-
Purcesin
g  

 3165.PDD.001.
054.0A.532111 

 78.660.00
0  

  23 Oktober 
2025 

EP-
01K880HH8
WBWHQ805
N17WH16C4 

 23 
Oktober 
2025 

12.50
4.150 22 

 Triandar 
Jastektama  

 Ruko Mega Grosir Cempaka Mas 
Blok E 1 Bo. 15 Kel. Sumur Batu - - 

10
0   

2599913206676
16 

2025-11-
24 

12.50
4.150 00294A 

2025-11-
21 

12.50
4.150    
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 Tabel 35 

Laporan Realisasi Anggaran 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

TahuN 2025 

No. Sumber Anggaran 
Belanja Pegawai (Rp) Belanja Barang (Rp) Belanja Modal (Rp) Total 

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Rupiah Murni (RM) 1.105.734.000 1.069.621.46 2.568.399.000 1.735.523.875 204.965.000 70.891.650 3.879.098.000 2.876.036.987 

2 PNBP NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL 

  Total         

 

 

Tabel 36 

Laporan Penerimaan PNBP 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

TahuN 2025 

No. Target Penerimaan PNBP 
Realisasi Penerimaan 

PNBP 
Persentase 

1 3 4 5 = 4/3 x 100 

1  NIHIL NIHIL NIHIL 
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Tabel 37 

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Penilaian Target  Realisasi Persentase 

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100 

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI  0 0 0 

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 77,57  75,60 97,45 

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan  85,05 64,13  

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa  88,31    

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara  86,92 99,75  

 

Tabel 38 

Data Produk Obat dan Makanan Beredar 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang 

Tahun 2025 

No. Provinsi Komoditi 
Jumlah Produk Terdaftar Beredar  

(Berdasarkan NIE) 

1 2 3 4 

1 Kepulauan Riau Obat 3578  

 2 Kepulauan Riau Obat Bahan Alam  997 

 3 Kepulauan Riau 
Obat Kuasi  187 

 4 Kepulauan Riau Suplemen Kesehatan 638 

 5 Kepulauan Riau 
Kosmetik 6176 

 6 Kepulauan Riau 
Pangan  4035 
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